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?&KT;I;OR—FAKTOR YANG MEMPENGARUHI MANAJEMEN
<§ &AB_;_A (Sub Sektor Makanan Dan Minuman yang Terdaftar di
83 © Bursa Efek Indonesia Periode 2018-2021)
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§E B Oleh:

) e [

28 > REPNO PRIANI

58 o

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk
fMengetahui bagaimana pengaruh karakteristik komite audit, reputasi auditor,
Bpini audlt dan intellektual capital terhadap manajemen laba pada sub sektor
makanaa dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-
2021 Jumlah sampel penelitian ini sebanyak 17 perusahaan dengan metode

narikan sampel menggunakan metode purposive sampling. Penelitian ini
Wenggunakan data sekunder yang diperoleh melalui laporan tahunan
gerusahaan. Analisis data menggunakan regresi data panel yang terdiri analisis
statistik deskriptif, uji asumsi klasik. pemilihan model regresi data panel, dan uji
gipotesis. Hasil analisis data atau regresi data panel menunjukkan bahwa secara
garsial variabel opini audit berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba.
Sedangkan variabel karakteristik komite audit, reputasi auditor, dan intellektual
§apital tidak berpengaruh terhadap terhadap manajemen laba.

EataK ci : Karakteristik Komite Audit, Reputasi Auditor, Opini Audit,
% Intellektual Capital dan Manajemen Laba
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ABSTRACT
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~ T ©

<§F§AC1§QRS INFLUENCING EARNINGS MANAGEMENT (Food
2 § © and Beverage Sub-Sector Listed on the Indonesian

te 2 Stock Exchange Period 2018-2021)

«aS 2

% - ; By:

28 Z

cd REPNO PRIANI

g T

This research is a quantitative study that aims to find out how the
5haracter|st|cs of the audit committee, auditor reputation, audit opinion, and
;mtellectual capital influence earnings management in the food and beverage sub-
sector listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2018-2021 period. The
éfumber of samples in this study were 17 companies with the sampling method
Bsing purposive sampling method. This study uses secondary data obtained
ghrough the company's annual report. Data analysis used panel data regression
which consisted of descriptive statistical analysis, classical assumption test. panel
gata regression model selection, and hypothesis testing. The results of data
gnalysis or panel data regression show that partially the audit opinion variable
Bas a significant effect on earnings management. Meanwhile, the variable
§haracteristics of the audit committee, auditor reputation, and intellectual capital
bave no effect on earnings management.

@ 9p]
=} -+
< o
Eeywors :  Characteristics of the Audit Committee, Auditor Reputation, Audit

Opinion, Intellectual Capital and Earnings Management
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nery wisey JireAg uejng yo AJISIdATU) dTWER[S]



AV VYSAS NIN

Jo03

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

)

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad ‘e

3,
g,'al

®

KATA PENGANTAR

=T ©

?é\sSalarﬁualaikum warahmatullahi wabarakatuh

it | =

- x
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S8 =z

:m@impghkan rahmat, ridho dan karuni-Nya sehingga penulis dapat
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§Jenyelg:saikan skripsi  yang berjudul “FAKTOR-FAKTOR YANG

EMP?NGARUHI MANAJEMEN LABA (Sub Sektor Makanan Dan
=

: inuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2018-2021)”.

Igsin) gJex

Shalawat beriringan salam penulis kirimkan untuk junjungan alam
kaligus suriteladan umat di dunia yaitu Baginda Nabi Muhammad SAW.
emoga shalawat dan salam selalu tercurahkan Kepada beliau dan semoga kita
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E’enelitian skripsi ini diperuntukkan sebagai salah satu syarat untuk

()

memperdleh gelar sarjana (S1) pada Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Jurusan
: il
V]

2]
ékuntalgsl Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Dalam penulisan
D

-

's'kripsi E'<L’ni tidak terlepas dari hambatan dan rintangan yang dialami penulis.

IngaAusw uzp uexonjuegBIOW edue)

Namun %,emikian, berkat kerja keras, optimis, bimbingan, bantuan, serta dukungan
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%alam penulisan skripsi ini penulis menyampaikan terimakasih kepada
semua .éi’hak yang telah mendukung dan membantu baik moril maupun materiil

demi te;selesaikannya skripsi ini, Oleh sebab itu penulis ingin mengucapkan

V)
terima Kasih kepada:
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3.5 Latar Belakang
=
@5 o
e “—; Setiap perusahaan bidang manapun yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
o3 [=
Eaﬁi memiliki laporan keuangan, termasuk juga perusahaan yang bergerak di
S & C
5 g =
Qidjang Aon-keuangan. Laporan keuangan adalah laporan yang merepresentasikan
(72 < 2

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q
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=)

= . . .
gktivitas operasi perusahaan secara keuangan selama satu periode yang nantinya
-

yn

Q
gapat digunakan sebagai tolak ukur kinerja keuangan perusahaan tersebut selama
< =

0]

gatu peffode tertentu (Subramanyam 2014). Laporan keuangan tersebut nantinya

3

nga dapat digunakan sebagai alat untuk mengkomunikasikan kinerja perusahaan,

Q0

gang berupa informasi keuangan maupun non keuangan, seperti laporan corporate

cial responsibility dan Kkinerja ekonomi dari perusahaan tersebut, yang

Peywgued

emudian ditujukan kepada elemen eksternal seperti investor atau pemegang

ham, kreditor, pemerintah dan pemangku kepentingan lainnya (Laily 2017).

V)
Pada praktiknya, manajemen berusaha untuk menunjukkan Kinerja yang

aik ata?é laporan keuangannya terutama pada laba. Karena sejatinya laporan laba
=

gi tidgk hanya untuk menjukkan kinerja dan prestasi dari suatu perusahaan,

Toquis ue>nnqe/(u§gu ue

<
melaink‘(%n juga dapat digunakan perusahaan untuk memprediksi kinerja

perusah%an di masa yang akan datang.

@Ieh karena itu, banyak perusahaan yang menerapkan praktik manajemen
laba ter%;asuk perusahaaan dalam bidang non-keuangan. Menurut Susanto (2016)
manajeéen laba merupakan fenomena yang sulit dihindari karena merupakan

A
dampaki dari laporan keuangan. Hal itu disebabkan karena laporan keuangan

nery w
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{li

dlgunakan sebagai alat pertanggungjawaban untuk menjelaskan apa yang
_\ I @
Eilgkukm] oleh manajer atas pemilik perusahaan tersebut.

W)

o % = -

g g Balam hal ini, manajemen mengelola laba sesuai dengan keinginannya

23 B

‘ﬁeggan amaksud agar memperoleh keuntungan dari kegiatan tersebut. Perilaku
3

ajen_jian dalam memanipulasi atau mengelola laba ini dikenal sebagai

aJer%en laba (Prawida dan Sutrisno 2021). Saat suatu perusahaan tidak dapat

gﬁuepg’;\-ﬁu@un !

capgi target yang ditetapkan oleh investor, manajer perusahaan kerap
(7))

elakukan tugasnya untuk menghasilkan laba yang diinginkan dalam batas yang
Py

|2|nkzm olen prinsip umum vyang berlaku, sehingga dapat meningkatkan

PRl surg.e/he)E.qmmg nejegieibegps di

eglatan investasi di perusahaan (Alexander dan Hengky 2017). Pada

uredue

enyataannya perlakuan manajemen laba tidak selalu diinterpretasikan sebagai
suatu yang buruk, karena tidak semua manajemen laba berarti melakukan
anipulasi, manajemen laba dapat diartikan sebagai kebijakan yang dipilih atau

ilakukan perusahaan untuk kepentingan perusahaan itu sendiri (Susanto et al.

WEMEp UR{WINjYgous

qso(ua
o

19).
nomena yang terjadi pada saat ini yaitu daya saing antar pelaku usaha

maki

:1gguins uexn

tlnggl sehingga semakin banyak perusahaan melakukan manipulasi laba

un%uux{lgs[ a;e;s

khususngya perataan laba untuk menampilkan performa yang baik di mata
stakehQEder. Daya saing yang semakin ketat ini diakibatkan oleh pertumbuhan
industrii&ang semakin meningkat. Pertumbuhan industri khususnya dialami oleh
sektor igdustri barang konsumsi.

wn
Kasus pada perusahaan sektor industri barang konsumsi terjadi pada sektor

jux

makanam dan minuman yang melakukan manipulasi laba yaitu PT. Tiga Pilar

nery wise
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0ic

ndonesia Food tbk (AISA). Perusahaan ini yang hampir dikeluarkan dari BEI

©
ren&<an memanipulasi laporan keuangan. Ditemukan fakta setelah pergantian

e|@ ‘L
1983eH

5 eydi

k5| aada tahun 2018 terkait laporan keuangan 2017 terjadi penggelembungan
©
a. Direksi lama melakukan penggelembungan dana sebesar Rp. 4 trilyun pada

auswduel

m1pu|||

a

g2s d
%un 16
1wl

peﬂdapatan dan EBITDA. Pada tahun 2019 AISA melaporkan selisih laba

eaelbe

eizih )%ng tidak wajar dengan tahun 2018. Tahun 2019 AISA menembus laba

aﬁuepyh -6u

ih Fﬁ.’) 1, 13 trilyun sedangkan tahun 2018 mengalami rugi RP. 123,43 milyar.

a3 ne)

e

ISA mengatakan mendapatkan penghasilan lain Rp. 1,9 trilyun yang mampu
Py

endor@krak laba perusahaan. Pos lain yang menyumbang yaitu pembalikan atas

enurunan nilai piutang Rp. 990 milyar dan perbedaan nilai wajar sebesar lebih

el siirgeiiesinin|

ari 10% antara sebelum dan sesudah restrukturisasi atas utang obliglasi dan suku

uEouaugedu

arah (http://www.berita.co.id/).

Kasus yang kedua adalah Emiten produsen makanan PT Sentra Food

WERep uesjwn)

donesia Tbk vyaitu perusahaan sosis yang mengalami penurunan total
w»

ndapafgan antara 25 persen sampai 50 persen sedangkan laba bersih turun lebih

mmnc%/(ua

ari 75 Eersen untuk periode yang berakhir 30 juni 2020 dibanding kan dengan 30

n| 20I9 Hal itu mengakibatkan perusahaan memecat 5 karyawan sehingga total

.’3
perkerja;D saat ini 224. Selain itu perusahaan juga melakukan pemotongan gaji

J‘@wns

sampai glengan 50 karyawan. Perusahaan saat ini memiliki utang jangka pendek
Q

yang bakal jatuh tempo sebesar Rp10 miliyar. Manajemen memperkirakan covid
=

19 akan::fnembuat perusahaan dalam memenuhi kewajiban (Bisnis.com).

wn
Easus yang ketiga adalah penjualan coca — cola merosot pada tahun 2020

o
-~

dikarengkan dampak pademi Covid-19 dilansir dari Bloomberg, raksasa produsen

nery wis
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Y]

D:/U\— 4

1t

b
[=

-

il

minuman tersebut mencatat penurunan volumen penjualan sekitar 25 persen sejak
= X

EA/%I apnl berdasarkan laporan keuangan yang dirilis (21/4/2020). Dikarenakan

0

32

=3 X

‘girgkahrvdarl pembatasan interaksi sosial dan lockdown telah menekan penjualan
22 D

:ﬁerftaméf diluar negeri, karena stadion dan pusat hiburan, yang menjadi sumber
@ S

ﬁeé‘dapa;an mayoritas perusahaan ditutup. Dampak utama pada kinerja satu tahun
~=. Q

e C

geéuh tergantung pada durasi kebijakan pembatasan tersebut meskipun dampak
(=7 0

(72

Etamanﬁa tidak dapat diperediksi dan volume penjualan minuman turun hingga 2
= =

= )

E rsen ;pada kuartal pertama, didorong oleh penurunan di negara China
‘é’. o

P

erusah@an masih tetap percaya tekanan pada bisnis bersifat sementara dan tetap

doe) 1ul

ptimis melihat peningkatan berurutan di paruh kedua tahun 2020 (Bisnis.com).

Manajemen laba muncul sebagai dampak persoalan keagenan dimana

l;g'uueouaw e

rjadi ketidakselarasan kepentingan antar pemilik dan manajemen (Beneish,

Bg uey

18). Menurut teori keagenan, konflik kepentingan terjadi ketika kedua belah

ihak (§’emlllk dan manajer) ingin memaksimalkan kekayaan mereka sendiri,

t'D
ngan wdemikian menyebabkan terciptanya masalah keagenan (Jensen dan

V)

=
eckling, 2015). Salah satu mekanisme yang di gunakan untuk mencoba

(e
menuruﬁkan konflik yang disebabkan oleh pemisahan kepemilikan dan kontrol

()

-Ieq@Nns u%}nqeﬁuaw u

diantara=: kedua belah pihak adalah dengan menawarkan manajer untuk
S

Q
berpartiSipasi dalam program opsi saham yang dikenal sebagai kompensasi
=

berbasis® saham (stock-based compensation). Pemberian kompensasi ini untuk

Xg u

manajers akan  mengakibatkan  peningkatan  kepemilikan  manajerial

jux

(PrempgRichnukul dan Krittaya, 2016).

nery wis
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Secara teoritis, pihak manajemen yang memiliki persentase yang tinggi

éh%m I§pemilikan saham akan bertindak layaknya seseorang yang memegang
éeggntmgan dalam perusahaan. Manajer yang memegang saham perusahaan akan
‘élt‘%uauzoleh pihak-pihak yang terkait dalam kontrak seperti pemilihan komite
%uglt y;g menciptakan permintaan untuk pelaporan keuangan berkualitas oleh
Ee%ega%g saham, kreditur, dan pengguna laporan keuangan untuk memastikan
;ﬁélensﬁ’ kontrak yang dibuat dibuat. Dengan demikian, manajemen akan

Ygnun|

rmotivasi untuk mempersiapkan laporan keuangan yang berkualitas. Hal ini
Py

kan m@ncermlnkan kondisi kontrak yang lebih baik (Ball et al., 2020). Oleh

ggun sumx)e/be

arena itu, kemungkinan bahwa tingkat kepemilikan manajerial akan berada di

ugedue

rah yang sama untuk menekan pemanfaatan akrual diskresioner (manajemen
ba) oleh pihak manajemen.

Pada umumnya tujuan utama sebuah perusahaaan adalah memperoleh laba

P UBWN)EEOUD

ang maksimal. Dengan memperoleh laba yang maksimal, maka perusahaan dapat
w»

rus b%kembang serta memberikan pengembalian yang menguntungkan bagi

wuie

ara perﬁilik perusahaan.

T

JJequinsTeyInggius

Karakeristik komite audit biasanya dilihat sebagai komponen kunci dari

un,

keselurghan struktur tata kelola perusahaan, dengan fokus pada kualitas audit dan
-t
2]

pengav\é'san pelaporan keuangan (Baxter & Cotter, 2016). Terlepas dari manfaat
Q

pembengukan komite audit, penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa ukuran,

indepenﬁensi, pengalaman, dan frekuensi rapat komite audit dapat berdampak
wn

<
pada eféﬂgtivitas pengawasan (Carcello et al., 2018; Sun et al., 2019; Zgarni dan

Hallouw 2019) Penelitian sebelumnya telah melihat hubungan antara banyak

nery wis
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?3 6

karakterlstlk yang mencirikan efektivitas komite audit dan berbagai praktik

~T ©

gl aje nmen laba. Tiga elemen karakteristik komite audit dalam kaitannya dengan

53 =

‘gwglajemen laba diperiksa dalam penelitian ini: ukuran audit, rapat, dan

22 B

Q £

g,wgbperfﬂenm

©

§ 2 ;omite audit diartikan sebagai pihak yang mempunyai tugas untuk

=. Q

e C

gld;mbeg,_kan bantuan dewan komisaris untuk dapat meningkatkan mutu laporan

cia 0

ﬁnansi@ serta meningkatkan efektivitas internal ataupun pada eksternal audit
-

uIisty%ﬁo,ZOl?). Komite audit memiliki peran yang cukup besar dalam

M@um

m) e

embaaiu kewajiban dewan komisaris untuk melakukan pengecekan,

engawasan, pemeriksaan hingga penelitian yang dianggap penting untuk

ueg Ul s

eberlangsungan perusahaan sehingga tindakan manajemen untuk mengupayakan

omr ed

oses manajemen laba dapat diminimalisir. Merujuk pada lembar Peraturan

ngEOU

toritas Jasa Keuangan Nomor: 55/POJK.04/2015 mengenai Pembentukan dan

p @@iw

edoma(p3 Pelaksanaan Kerja Komite Audit dimana komite audit dibuat oleh serta
S
befikan bantuan untuk menjalankan suatu tugas serta fungsi pihak dewan

»

ﬁomisa@'—s. Komite audit berupaya dengan mandiri merealisasi dan menyelesaikan

Pt n

oAusopue

s
@
3

ex}

quin

fugas s&ta apa yang menjadi responsibilitynya dengan struktur keanggotaan
=]

komite éudit minimal disusun dari 3 (tiga) orang anggota melalui komisaris

]

independen serta luar emiten ataupun korporasi publik. Jumlah komite audit yang

besar pdda suatu entitas mengartikan upaya manajemen untuk merealisasikan
manajeﬁnaen laba menjadi lebih kecil.
wn
<
gpmite audit bertanggung jawab langsung kepada dewan komisaris dalam
=4

membadtu melaksanakan tugas dan fungsi dewan komisaris. Komite audit

nery wis
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?5 !
I
diketuai oleh komisaris independen yang beranggotakan minimal 3 (tiga) orang,

_\ I @
glrl dari komisaris independen dan pihak dari luar perusahaan. Salah satu dari

5y

%aélkteustlk komite audit yang dapat meningkatkan fungsi pengawasan dan
%gnast%an pelaporan keuangan yang lebih berkualitas adalah independensi
g2

E!;:)E;stltgdan Meiranto, 2013). Keberadaan komite audit dalam suatu perusahaan
%%nbegkan pengawasan yang lebih terhadap kinerja manajemen perusahaan dan
§1§mbeﬁkan informasi yang akurat dan tepat serta membantu dewan komasaris

(]

lam r;renganalis laporan keuangan perusahaan (Pertiwi dkk, 2016).
Py

Egéputasi auditor yang mempunyai reputasi yang baik dinilai akan lebih

gynan|

isien dalam melakukan proses audit dan akan menghasilkan informasi yang

ugeduew! siin} eAue

suai dengan kewajaran dari laporan keuangan perusahaan (Pertiwi et al, 2016).
uditor skala besar dapat menyediakan kualitas audit yang lebih baik

bandingkan auditor skala kecil, termasuk dalam mengungkapkan masalah going

Ep URYWNJUBOUD

oncern. Semakin besar skala auditor maka akan semakin besar kemungkinan
w»

ditor gntuk menerbitkan opini audit going concern (Werastuti, 2013). Choi et al.

cg/(uauru

014) (ﬁmenggolongkan KAP besar adalah KAP yang mempunyai nama besar

LGNS TRIN

rskala’lnternasmnal (termasuk dalam big four auditors) dimana KAP yang besar
menyedoékan mutu audit yang lebih tinggi dibanding dengan KAP kecil yang
belum (Q:émpunyai reputasi.

é“,pini audit merupakan kebenaran atas isi laporan keuangan serta

kecocolgannya terhadap aturan yang sudah ditentukan. Auditor yang

wn
mengeldarkan opini diharapkan dapat menunjukan kualitas laba di laporan

jux

keuangan. Opini yang diterima perusahaan semakin bagus akan memberi tanda

nery wise
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?B

‘/tt)lahwa kualitas laba perusahaan tersebut juga bagus dan kemungkinan terjadinya

©)
aJermen laba akan rendah (Wijayanti & Triani, 2020).

em L
:ﬁlH

hpuing exds

@enurut Susanto (2016) manajemen laba merupakan fenomena yang sulit
©

ndati karena merupakan dampak dari laporan keuangan. Hal itu disebabkan
3

na :_taporan keuangan digunakan sebagai alat pertanggungjawaban untuk

afiusw Buel

ags dn

-Sut{Bun 16

jelagkan apa yang dilakukan oleh manajer atas pemilik perusahaan tersebut.

@ nejegielbe
p

o Bue

h k&rena itu, manajemen akan berupaya untuk “mempercantik” laporan
7))

uanga;;mya. Terkadang kegiatan manajemen laba dimanfaatkan oleh beberapa
X

hak ynng bukan merupakan pemilik utama perusahaan untuk mendapatkan

pgnn|

euntungan sebagai sarana memperkaya diri.

Intellectual Capital merupakan indikator lainnya dalam penelitian ini yang

ousw eduepxul s|rpelie

fhemengaruhi praktik earnings management. Dengan banyaknya kekayaan ilmu

wny

g'engetahuan akan informasi dan teknologi maka akan meningkatkan peluang

Q.
)

gmanajemen dalam melakukan earnings management yang mana menurut

® wn
=)

Ealbuarga et al. (2020) peran modal intelektual nantinya akan semakin penting

"x" —
§alam ﬁpaya meningkatkan value added perusahaan salah satunya dengan
=

c
S

3 = . . .
melakuKé\n earnings management untuk menjaga kestabilan perusahaan.

=]
Balam hal ini, manajemen mengelola laba sesuai dengan keinginannya

SI9

dengangnaksud agar memperoleh keuntungan dari kegiatan tersebut. Perilaku
Q

manajemien dalam memanipulasi atau mengelola laba ini dikenal sebagai
=

manajer?_éen laba (Prawida dan Sutrisno 2021). Saat suatu perusahaan tidak dapat

wn
mencapai target yang ditetapkan oleh investor, manajer perusahaan kerap

jux

melakukan tugasnya untuk menghasilkan laba yang diinginkan dalam batas yang

nery wise
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?3 9

d||Z|nkan oleh prinsip umum yang berlaku, sehingga dapat meningkatkan kegiatan

~I O

E_?I\(Q as:t di perusahaan (Alexander dan Hengky 2017). Pada kenyataannya

s Z

éeE_lakuan manajemen laba tidak selalu diinterpretasikan sebagai sesuatu yang

23 ©

‘éugjk &arena tidak semua manajemen laba berarti melakukan manipulasi,
2

ajen_jian laba dapat diartikan sebagai kebijakan yang dipilih atau dilakukan

%un

e sahgan untuk kepentingan perusahaan itu sendiri (Susanto et al. 2019).

Bueppn-6u

g’erbeda dengan hasil penelitian Wijaya dan Christiawan (2014) meneliti
(7))

ntangfpengaruh kompensasi bonus, leverage dan pajak terhadap manajemen
Py

ba M@nyataka bahwa kompensasi bonus tidak berpengaruh signifikan terhadap

anajemen laba. Walaupun pihak manajemen termotivasi untuk meningkatkan

ugpduerul sirgseAieygininies nejecelbegps di

ba guna mendapatkan bonus namun kompensasi bonus tidak dapat dijadikan
bagai faktor yang mempengaruhi praktik manajemen laba. Dan menyatakan

ahwa leverage berpengaruh positif signifikan terhadap manajemen laba. Yakni

wgiep ugwnjygous

makin tinggi leverage maka manajemen laba juga semakin meningkat. Dan
w»

rlablegpajak berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Penelitian ini pada

x;ncgl(ua

erusah(faan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)

Karena p?erusahaan makanan dan minuman memiliki prospek kedepan lebih bagus

.’3
dibandig:bgkan dengan perusahaan lainnya. Sektor industri makanan dan minuman
-t

nsoe

d

2]
memar@'paling memikat, karena setiap manusia memerlukan makan dan minum
Q

untuk bisa bertahan hidup, sehingga sektor akan terus berkembang sesuai dengan
=

kebutuhgn manusia.

wn
Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian sebelumnya yang

jux

dilakukgh oleh Sayaf Algrady dan Xie Xiaojun (2020). Perbedaan penelitian ini
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=Y

‘c'&

iU

>

%

2
ozl N _ o
‘/gengan penelitian sebelumnya adalah menambahkan variabel penelitian yaitu

10

~T O
kmdlabetintellectual capital.
‘; 2  Alasan menambahkan variabel Intellectual capital pada penelitian ini yaitu
22 B
: ~—
E}@_Ilecgjal capital penting dalam upaya meningkatkan value added perusahaan
[
o2 =
§é1l§h satunya dengan melakukan earnings management untuk menjaga kestabilan
=. Q
8 C
geéusah@n. Intellectual capital juga mencakup semua pengetahuan karyawan,
c a 19
(72
a'an keﬁslampuan mereka untuk menciptakan nilai tambah dan menyebabkan
c =
= )
Eeunggud;an kompetitif berkelanjutan dalam sebuah perusahaan yang dijalankan.
0]

Remudian alasan melakukan penelitian pada perusahaan ini berdasarkan
nomena pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang melakukan
anipulasi laporan keuangan yang terjadi pada periode 2018-2021 yang
engakibatkan perusahaan tersebut hampir terancam dikeluarkan dari Bursa Efek

donesia. Selain itu informasi laba menjadi pertimbangan bagi investor saat

Aorow UEP uem@NjUBdTIPW edge) (Ul Sin} e

endak%’nembuat keputusan investasi, maka dari itu perusahaan menggunakan
a

raktik @anajemen laba agar informasi tersebut dapat sesuai dengan kebijakan
V)

S uBfnge

841

ng dipilih oleh perusahaan sehingga menjadi salah satu elemen untuk

ZJG%UH

n

membaési memanipulasi laporan keuangan demi keuntungan pribadi yang dapat
m

merugigan pemangku kepentingan lainnya.

Qo

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
=

dengan iudul :“ Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Manajemen Laba (Sub

wn
Sektor Makanan Dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia

-

Period%2018-2021)”.

nery wis
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.2 Rumusan Masalah

©

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dijabarkan sebelumnya,
QO

x - . - -
a perumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

©

1. Apakah karakteristik komite audit berpengaruh terhadap manajemen laba

3
stib sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
=

Periode 2018-2021?
=

2. g’pakah reputasi auditor berpengaruh terhadap manajemen laba sub sektor

(]

Makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
Py

2018-2021?

=

. Apakah opini audit berpengaruh terhadap manjemen laba sub sektor

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode

2018-20217?

4. Apakah intellektual capital berpegaruh terhadap manjemen laba sub sektor

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode

»
2018-2021?

IS1 @

3 Tuguan Penelitian

I

@erdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan maka tujuan
=]

diadakaginya penlitian adalah:

1. éhtuk mengetahui dan menganalisis apakah karakteristik komite audit

Q

Berpengaruh terhadap manajemen laba sub sektor makanan dan minuman
=

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2021.

=

2. Ghtuk mengetahui dan menganalisis reputasi auditro berpengaruh terhadap
V)

-
ganajemen laba sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa

%)
gfek Indonesia periode 2018-2021.

nery
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2 il

3. Untuk mengetahui dan menganalisis opini audit berpengaruh terhadap

©

manjemen laba sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa
QO

gfek Indonesia periode 2018-2021.7?

©

4. Untuk mengetahui dan menganalisis intelektual capital berpegaruh
3
terhadap manjemen laba sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar
=

% Bursa Efek Indonesia periode 2018-2021.

()
Manfaat Penelitian

=

Res neje uelbeqes diynbusw bBuese|qg -
B Buepun-6uepun 16unpuig e3di deH

%&rdasarkan tujuan diatas, maka penelitian ini diharapkan memberikan
guna%)'l kepada berbagai pihak antara lain:
1. Kegunaan Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan konsep
mengenai pengaruh faktor-faktor yang memepengaruhi manajemen laba
pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa
l§;fek Indonesia 2019-2021.

)
2. Regunaan Praktis

ge[s

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat memberikan

;Jaquins ueyjingaAusw uep ueywnjuesuaw edue) iul Sl ekiey yn

pengembangan ilmu pengetahuan dan dapat menjadi referensi pada
peneliti selanjutnya mengenai karakteristik komite audit, reputasi
auditor, opini audit, dan intellectual capital.

Bagi perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan

masukkan dan sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan sehingga

JjureAg uej[&g jo A3Is1aArun d

. tujuan perusahaan tercapai secara efektif dan efesien serta

meningkatkan kinerja keuangan.

nery wisey|
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\

c. Investor, penelitian dalam pengambilan keputusan investasi.
dapat memberikan informasi sebagai tambahan bahan

pertimbangan bagi para investor

diojyeH ®

Sistematika Penulisan

w g3

ges diyrBuaw Buese|qg |

Buepfn-6uepun 1BHRpuIg e1d1D NeH

bntuk memperoleh gambaran secara umum bagian-bagian yang akan
=

eelbe

hasdalam penelitian ini, maka penulis menguraikan secara ringkas bagian
=z

&2 Nnej

ari mag?ng-masing bab dengan sistematika berikut ini:
»
AB | i : PENDAHULUAN
g Unsur-unsur yang dimuat dalam bab ini yaitu: latar belakang
masalah yang mendasari penelitian, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan
penelitian.
AB 11 : TELAAH PUSTAKA

Bab ini berisi mengenai landasan teori yang digunakan sebagai
dasar dan bahan acuan dalam penelitian, ada juga penelitian

terdahulu, kerangka pemikiran dan hipotesis.

-JgQuWINS ueyingaAusw uep uggwnjuesusw edue) 1ul SiN) eAiexgYNIN|

>
o)

: METODE PENELITIAN
Pada bab ini diuraikan tentang desain penelitian, variabel-
variabel penelitian, penentuan populasi dan sampel, jenis dan
sumber data, dan metode analisis data.

BAB | : HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan pembahasan analisis data berisikan mengenai uji

statistik deskriptif, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis.

nery wisey jureAg UR} ng jo AJISIIATUNBIUIR[S] 9}8}S
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PENUTUP

Penutup terdiri dari kesimpulan dan saran atas hasil dari

penelitian.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Eh Jﬁ

HI

\ﬂ/ﬂ BAB 11
~T ©
22 EE TELAAH PUSTAKA
g3 &
=
Qo o .
%% Lagdasan Teori
@35 [
:3’1;1 ?eon Keagenan
® a5 —
g 2 Manajemen laba sangat berkaitan erat dengan teori agensi. Teori agensi
& C
S S
¥
(72

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q
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upaEan teori yang menggambarkan hubungan keagenan. Hubungan keagenan
»

8apat dikatakan sebagai sebuah kontrak di mana prinsipal melibatkan agennya
-

3 yn

Q
8ntuk melakukan hal yang didelegasikan oleh prinsipal. Oleh karena itu, agen
— 0]
rtanggung jawab kepada prinsipal. Dengan adanya teori agensi, agen dapat

e

o) U

enyeimbangkan kebutuhan prinsipalnya, sehingga agen akan mengetahui apa

ja yang harus dilakukan untuk memenuhi kondisi yang diinginkan oleh

insipal, agar dapat memaksimalkan keuntungannya (Jensen dan Meckling

e)UImUesuR ed

019).

N

Brinsipal disini bisa berupa investor ataupun pemegang saham dan
V)

ennyaEadalah manajemen dari perusahaan itu sendiri (Wimelda dan Chandra

018). Igarena banyaknya perbedaan kepentingan antara agen dan prinsipal, maka

quime uexgqe/(uaw ue

(2]

rinsip@ memberikan solusi dengan mengeluarkan monitoring cost berupa

9

insentif§/ang dimana monitoring cost itu sendiri merupakan biaya tambahan yang
dirancar%] untuk membatasi kegiatan agen yang menyimpang. Prinsipal juga
mengellsérkan bonding cost untuk menjamin agar agen tidak mengambil tindakan
tertentu%}iluar pengetahuan prinsipal. Dan ada juga residual loss yaitu biaya yang
timbul %bagai suatu kerugian jika agen tidak bertindak sesuai keinginan prinsipal.

A
Karena pada umumnya, tidak mungkin prinsipal tidak mengeluarkan biaya sama

nery w
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1t

b

% 0id

ekali untuk memastikan agen dapat bertindak sesuai yang diinginkan prinsipal

sen;dan Meckling 2018).

7\_

198ieH

E(Ianajemen Laba

Q
1. Bengertlan Manajemen Laba

iIbeqas diynbuaw buesermy |
ﬂ?qexﬁ

ﬁuepunlﬁunp m

Izaba merupakan informasi yang menjadi bagian dari laporan keuangan
(=

di%ggap paling penting, karena informasi tersebut secara umum dipandang
»

E&? ue
6%?un

bagaiﬁrepresentasi kinerja manajemen pada periode tertentu dan sering

‘@BS n

gunaknn sebagai dasar dalam pengambilan keputusan. Hal inilah yang membuat
Q)

hak manajemen untuk melakukan manajemen laba agar kinerja perusahaan

mpak baik oleh pihak luar atau eksternal.

Menurut Wimelda dan Chandra (2018) manajemen laba digunakan oleh

ueousw edge) Ul PN} A®Y yn

gerusahaan untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam sebuah perusahaan, laporan

e

geuangan merupakan salah satu hal yang penting untuk melihat kinerja suatu

éerusahgan termasuk di dalamnya informasi laba. Karena, informasi laba menjadi

ertimbgingan bagi investor saat hendak membuat keputusan investasi, maka dari

u perli:Tsahaan menggunakan praktik manajemen laba agar informasi tersebut
A

aapat sg?suai dengan kebijakan yang dipilih oleh perusahaan. Manajemen laba

qQUIITS UBYTDqaA

dapat dilakukan dengan dua cara: manajemen laba yang berbasis akrual dan
manaje%en laba riil. Manajemen laba berbasis akrual tidak memiliki efek
terhadaEarus kas, sedangkan manajemen laba riil mempengaruhi arus kas.
I%};enurut Healy and Wahlen (2020) manajemen laba terjadi ketika manajer
menggufr.)lakan pertimbangan dalam pelaporannya untuk mengubah laporan

A
keuangd&nh guna menyesatkan beberapa pemangku kepentingan tentang kinerja

nery wr
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konoml yang mendasari perusahaan, atau untuk mempengaruhi hasil kontrak

©)
befgantung pada angka pada laporan keuangan yang bersangkutan. Dari

}
mexd!gen

e msu{ersebut ada 3 aspek penting yang mendukungnya. Pertama, ada banyak
'O

bagl manajer untuk dapat melakukan penilaian yang akan mempengaruhi
3

ran}euangan mereka. Kedua, yang perlu diperhatikan adalah bahwa definisi

abuswdue.

-Buggun 16

Bhpul|l

a

egeibegys di
PN

butgmenekankan pada tujuan manajemen laba untuk menyesatkan pemangku

Sbhue

entlﬁ_@an tentang kinerja ekonomi yang mendasari perusahaan atau lap oran

g5 ney

e

@mm

ua ngan. Dan yang terakhir, untuk menekankan poin-poin yang telah dijelaskan
Py

belum\hya penggunaan pertimbangan oleh manajemen dalam pelaporan

rpge/be

epwl SI|

euangan memiliki biaya dan manfaat.
Manajemen laba merupakan kegiatan yang didalamnya terdapat usaha

anajemen guna memaksimalkan dan meminimumkan income perusahaan sesuai

2yWwnjugousw edu

engan kepentingan manajer (Lestari dan Murtanto, 2018). Menurut Schipper

019) dalam Ningsaptiti (2019) menyatakan bahwa earnings management
(f)

bagal.,keadaan dimana manajemen melakukan intrusi seperti menaikkan,

Bemnqg/(uauzgep u

@D

ratalgn dan menurunkan laba dalam pelaporan keuangan sebelum dipublis
=}

tuk pl‘hak eksternal.

ngns

Iglanajemen laba diukur dengan menggunakan pendekatan distribusi laba

adalah é’bagai berikut:

Eit- Eit— 1

AE = — v rr 1

>
tr

Distribusi laba, di mana bila nilai AE adalah nol atau positif, maka
: perusahaan menghindari penurunan laba. Bila nilai AE adalah negatif,

. maka perusahaan menghindari pelaporan kerugian.

neny wisey jrredAdgiuejpng jo
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0/d

= Laba perusahaan i pada tahun t.

~T O
giti 5-Laba perusahaan i pada tahun sebelumnya.
32 =
<§/IY2Et-15 Market Value of Equity perusahaan i pada tahun sebelumnya.
2: o
@ € -
E; a2, gentuk-bentuk Manajemen Laba
[
&2 =
§ § Dalam pembentukan manajemen laba, manajer harus melakukan pemilihan
=. Q
8 e C
g.l@odeﬁkuntansi dengan penuh kecermatan agar tidak diketahui oleh pengguna
cia 0
poranikeuangan. Oleh karena itu manajer harus membuat strategi dalam
-

Ay ynirgss

elakul%n manajemen laba agar tidak diketahui oleh pihak luar atau eksternal.

e

cott (2%18) mengemukakan bentuk-bentuk manajemen laba:

o

Taking bath atau big bath, dilakukan agar laba pada periode berikutnya
menjadi lebih tinggi dari seharusnya. Hal ini dimungkinkan kerena
manajemen menghapus beberapa aktiva dan membebankan perkiraan-

perkiraan biaya mendatang pada periode sekarang.

=
Ss

come minimation, dilakukan agar laba periode sekarang lebih rendah

ri yang seharusnya, sehingga dapat meminimumkan kewajiban pajak

IS ®e)

rusahaan.

o

;Jaquins ueyjingaAusw uep ueywnjuesuaw edue) iul sy

2

come maximation, dilakukan agar laba periode sekarang lebih tinggi dari

ATU

ng sebelumnya, dengan maksud untuk memaksimumkan bonus manajer,

]

ﬁienciptakan kinerja perusahaan yang baik, menunda pelanggaran
Q

gérjanjian utang, dan manajer dapat memproleh kendali atas perusahaan.
d. kcome smooting, dilakukan agar laba pada suatu periode tidak terlalu
wn

<
gerbeda dari laba periode sebelumnya dan periode berikutnya, sehingga

@rusahaan terlihat lebih stabil.

nery w
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e
(=
il
3. Motivasi Manajemen
5 @ o - :
& Berikut ini akan diuraikan motivasi yang mendorong manajer untuk
T o
eﬁ;aku@‘m manajemen laba yang dikemukakan oleh Scott (2019) yaitu:
5 o
§a. Motivasi Bonus (Bonus Purpose)
«Q
2 g
5 Eaba sering dijadikan sebagai indikator dalam menilai prestasi manajemen
3 ~
fc dengan cara menetapkan laba yang harus dicapai dalam periode tertentu.
Q.
o Z
@  @leh karena itu, manajer akan cenderung menggunakan metode-metode
c
(72}

g}kuntansi yang dapat mempermainkan besar kecilnya angka-angka
%’(untansi dalam laporan keuangan. Hal ini dilakukan agar manajer
%endapat bonus yang maksimal setiap tahun.
b. Motivasi Kontraktual lainnya (Other Contractual Motivation)

Sebagian besar perjanjian utang mempunyai Syarat-syarat yang harus
dipenuhi peminjam selama masa perjanjian. Semakin dekat perusahaan
dengan perjanjian utang, maka manajer perusahaan akan berusaha untuk
g}enghindari terjadinya perjanjian utang tersebut dengan memilih

V)
Eebijakan akuntansi yang dapat meningkatkan pendapatan atau laba.

»

c. Motivasi Politik (Political Motivations)

Pt

:Jaquins ueyjngeAusw uep uejwnjuesusw eduey 1ul siN} eAIEY Yynunjes neje ueibeqes diynbusw Buese|q |

(2]
Perusahaan besar dan industry strategic akan menjadi perusahaan
=]

ot

monopoli. Dengan demikian, perusahaan malakukan manajemen laba
-t

]

Pt

antuk menurunkan visibilitynya dengan cara menggunakan prosedur
Q

akuntansi untuk menurunkan laba bersih yang dilaporkan.

Hn

d. Motivasi Pajak (Taxation Motivations)

wn
Saat ini motivasi penghematan pajak menjadi motivasi manajemen laba

yang paling nyata. Berbagai metode akuntansi digunakan untuk tujuan

Jux
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penghematan pajak dengan cara menurunkan laba untuk mengurangi

-~ ©
g % ?ban pajak yang harus dibayar perusahaan.
32
cg r:_ée E%rergantian CEO (Chief Executif Officier)
2 3 ©
‘é § Motivasi manajemen laba akan ada di sekitar waktu pergantian CEO. CEO
v B
% 2 yang akan diganti melakukan pendekatan strategi dengan cara
oq &
§ g memaksimalkan laba supaya kinerjanya dinilai baik.
] Z
£ 3
¢ “f. fhitial Public Offering (IPO)
c »
c
= Perusahaan yang akan go public belum memiliki nilai pasar, sehingga
W)
3 A
% fendorong manajer perusahaan yang akan go public melakukan
2]
?,)- manajemen laba dalam prospectus mereka dengan harapan dapat
=)
o
‘; menaikkan harga saham perusahaan.
o
>
§ g. Pemberian Informasi Kepada Investor (Communicate Information to
5
8 Investors)
Q.
§ Manajemen melakukan manajemen laba agar laporan keuangan
@ w»
> -+
3 éerusahaan terlihat lebih baik. Hal ini dikarenakan kecenderungan investor
c
§ &ntuk melihat laporan keuangan dalam menilai suatu perusahaan. Pada
= 8
3 = : . : - .
4 g’:mumnya investor lebih tertarik pada kinerja keuangan perusahaan di
3 c
;ﬁbiasa datang dan akan menggunakan laba yang dilaporkan pada saat ini
&ntuk meninjau kembali kemungkinan apa yang akan terjadi dimasa yang
Q
akan datang.
=
4. Feknik Manajemen Laba
wn
<
ggamakin banyak pengetahuan atau pelatihan yang diterima manajer
tentang sakuntansi, maka peluang dan motivasi yang dimiliki manajer tersebut

nery wisgy j
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Iam melakukan praktik manajemen laba semakin mudah. Menurut Setiowati

Ben 3

a.

Buepun-6uepun |6unpumg eydi

2

Jaquuins ueyjngakuaw uep ueswnjuesuasw eduey iUl sijn} eAiey yninjas neje uelbeqas dnnﬁuewguew@ L
o

5) d@lam Aditama (2019), adapun teknik-teknik umum yang digunakan dalam

ajeraqen laba yaitu:

©
Memanfaatkan Peluang Untuk Membuat Estimasi Akuntansi
3

€ara manajemen laba untuk mempengaruhi laba melalui judgement
=

%rhadap etimasi akuntansi antara lain estimasi tingkat piutang tak tertagih,

é%timasi kurun waktu depresiasi aktiva tetap atau amortisasi aktiva tak
(7))

x - - - - - - -
berwujud, estimasi biaya garansi dan lain-lain.
Py

E?Iengubah Metode Akuntansi

Manajemen memiliki kesempatan untuk merubah metode akuntansi
perusahaan yang sesuai dengan kondisi perusahaan pada periode tersebut.
Perubahan dalam metode akuntansi harus harus diungkapkan beserta
alasannya yang rasional dalam catatan pelaporan keuangan. Contoh :

merubah depresiasi aktiva tetap dari metode depresiasi angka tahun ke
w»

Lol
r;gaetode depresiasi garis lurus.

ﬁ‘lenggeser Periode Biaya atau Pendapatan
=

-

Di dalam SAK mengharuskan perusahaan menggunakan dasar akrual

upn

dalam pencatatan laporan keuangan (kecuali laporan arus kas), sehingga

iemberi kesempatan bagi manajemen untuk memanipulasi laporan

AFrSId

uangan perusahaan. Contohnya mempercepat atau menunda pengeluaran

yngjo

gntuk penelitian dan pengembangan sampai periode akuntansi berikutnya,

wn
‘Mempercepat atau menunda pengeluaran promosi sampai periode

jux

3
=
=
=
2
[
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b =
S

\ry‘nl . . .
2.1.3 Karakteristik Komite Audit
-~ ©
g% Menurut peraturan otoritas jasa keuangan No 5/POJK.04/2015 tentang
a8 =
‘§e§_ﬂbenﬁ1kan dan pedoman pelaksanaan kerja komite audit menyatakan bahwa
2i B
‘§.n§g t@®komite audit diangkat dan diberhentikan oleeh dewan komisaris dan
© & o
» 3 =
§a§ng sedikit terdiri dari 3 (tiga) orang anggota yang berasal dari komisaris
=. Q
) 'C (=
E){](ﬁﬁepen“d_en dan pihak dari luar emiten atau perusahaan publik.
cia 0
é Kemandirian dalam menyatakan sikap merupakan independensi dalam
c X
b i
Eomlte jL,@\udlt seberapa jauh anggota komite audit terlihat didalam aktitas
)
— Q)
gerusah@an. Indenpendensi komite audit terkait dengan keterlibatan anggota
3.
gomlte audit dengan aktivitas perusahaan. Untuk menjaga independensi komite
QO
3 : : -
gudit, pedoman corrporate governance menyatakan bahwa komite audit terdiri

umued

ari sekurang kurangnya satu orang komisaris independen dan sekurang

rangnya dua orang anggota lain yang berasal dari luar perusahaan. Dalam

ZOU UET ue)

eputusgh peraturan otoritas jasa keuangan No 55/POJK.04/2015 tentang

n

mbentukan dan pedoman pelaksanaan kerja komite audit dijelaskan bahwa
V]

eangg&taan komite audit independen yaitu berjumlah 51% (lima puluh satu

(e
persen),:-’.Untuk menjamin independensi, peraturan otoritas jasa keuangan No

&S u%jnqa/(

:19q

()
55/POJK.04/2015 menetapkan persyaratan bagi pihak pihak yang menjadi

<

Q
anggota%omite audit yaitu:

n

1. SWajib memiliki integritas yang tinggi, kemampuan, pengetahuan,

G ue

‘Spengalaman sesuai dengan bidang pekerjaannya, serta mampu

HE

(9]
=
P
o
3
c
2.
)
D
2
o
@D
>
(@)
[=Y)
]
o
2
~
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Wajib memahami laporan keuanan, bisnis perusahaan khususnya yang

©

aterkait dengan layanan jasa atau kegiatan usaha emiten atau perusahaan
QO
2

opublik, proses audit, manajemen resiko, dan peraturan perundang-
©

—

gundangan dibidang pasar modal serta peraturan perundang-undangan

terkait lainnya;

(=

“Wajib mematuhi kode etik komite audit yang ditetapkan oleh emiten atau
()

operusahaan publik;

=
W)

sBersedia meningkatkan kompetensi secara terusmenerus melalui

W)

“pendidikan dan pelatihan;

Wajib memiliki paling sedikit 1 (satu) anggota yang berlatar belakang
pendidikan dan keahlian dibidang akuntansi dan keuangan;

Bukan merupakan orang dalam kantor akuntan publik, kantor konsultan
hukum, kantor jasa penilai publik atau pihak lain yang memberi jassa

g%ésuransi, jasa non- asuransi, jasa penilai dan / atau jasa konsultasi lain

o

wkepada emiten atau perusahaan publik yang bersangkutan dalam waktu 6

L |

8 .

=(enam) bulan terakhir;

(e

EBukan merupakan orang yang bekerja atau mempunyai wewenang dan

I9

“tanggungjawab untuk merancanakan, memimpin, mengendalikan, atau
«

Q
mengawasi kegiatan emiten atau perusahaan publik tersebut dalam waktu
=

56 (enam) bulan terakhir, kecuali komisaris independen;

wn
ETidak mempunyai saham langsung maupun tidak langsung pada emiten

-~

7atau perusahaan publik;

e
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0ic

9. Dalam hal anggota komite audit memperoleh saham emiten atau

11.§Tidak mempunyai hubungan usaha baik langsug maupun tidak Langsung

yang berkaitan dengan kegiatan usaha emiten atau perusahaan publik.

Karakteristik komite audit berikutnya adalah jumlah pertemuan yang

-~ ©

g % Tgperusahaan publik baik langsung maupun tidak langsung akibat suatu
32 =

<§ § operistiwva hukum, saham tersebut wajib diahlikan kepada pihak lain
2 3 ©

‘gg adalam jangka waktu paling lama 6 (enam) bulan setelah diperolehnya
2 3

© 2  —saham tersebut;

- =

Q a

m 1

2 < 10.“Tidak mempunyai hubungan afiliasi dengan anggota dewan komisaris,
58 Z

(=

8 5 (,:Danggota diireksi, atau pemegang saham utama emiten atau perusahaan
c »

c =

= opublik;

3 Py

)

g

s

=

g

3

QO

!

o

>

8

g

lakukan oleh komite audit. Semakin tinggi frekuensi pertemuan yang diadakan

kan meningkatkan efektivitas komite audit dalam mengawasi manajemen (agen)

R uep geyw

ue>|1r§e/(ua

ar tid&k berusaha mengoptimalkan kepentingannya sendiri. Jumlah pertemuan
S
mite dudit ini diuji pada beberapa penelitian sebelumnya karena komite audit

yang k@ang aktif akan mengurangi pengawasan terhadap manajemen. Perusahaan

qui

$ang m%niliki komite audit dengan tingkat frekuensi pertemuan yang kecil akan
cenderugg menghasilkan laporan keuangan yang kurang berkualitas. Sehingga
dapat d%atakan bahwa semakin besar ukuran komite audit dapat meminimalisasi
terjadinga manajemen laba.

érens et al (20018) mendefinisikan komite audit adalah merupakan

<
sejumla}j. anggota dewan direksi yang tanggung jawabnya termasuk membantu

auditor ?empertahankan independensinya. Umumnya komite audit beranggotakan

I

nery w
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tiga sampai lima atau terkadang sebanyak tujuh direktur yang bukan merupakan

_\ I @
gjan d_arl manajemen perusahaan.

EJE

<§ g §gcara istilah, dalam memonitoring atau memantau tindakan manajemen
‘Céakg mEka dibutuhkan komisaris yang ahli dibidang akuntansi dan keuangan,
Zéaz;na %ecara spesifik dapat berhubungan langsung dengan siklus pelaporan
Ee‘gl—'anga% khususnya dalam hal pengelolaan keuangan. Hal ini dilakukan agar
éa‘gat rrgnghambat tindakan kecurangan dengan memanipulasi laba.

engan memiliki auditor yang memiliki keahlian tinggi dibidang
X

untarml dan keuangan dapat mendeteksi secara dini mengenai adanya tindakan

mx)e/Uex ynun|

anlpuIaS| laba yang terjadi pada perusahaan. Tetapi, apabila perusahaan tidak

elakukan tindakan praktik manajemen laba,maka auditor dapat memberikan

u:eouaugeduegun SI|

pini wajar tanpa pengecualian (WTP).

Proses pengawasan dalam perusahaan tidak hanya dilakukan oleh dewan

p ueyjwn)

ireksi, namun juga sub-sub komite dari dewan tersebut. Menurut Vance (2014),
w»

rdapafgempat dewan komite yang mempengaruhi aktivitas perusahaan yaitu

ue

udit, %sekutif, kompensasi, dan nominasi. Karena hal tersebut, dibentuklah

omlte &udlt sebagai salah satu mekanisme pengawasan.

ns ey INggius

d

Eényak penelitian sebelumnya yang menguji karakteristik dari komite

audit dafam mencegah praktik manajemen laba yang terjadi pada perusahaan.
Q
Karaktegistik komite audit antara lain: independensi, jumlah pertemuan, keahlian

=

keuang@, kepemilikan sahan, jumlah direktur dari luar, masa jabatan, dan jumlah
wn

orang @mite audit (Yang & Krishnan, 2017). Proksi yang digunakan dalam

=X
penelitian ini untuk karakteristik komite audit adalah ukuran komite audit,
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karenakan terdapat penelitian yang menyatakan bahwa proksi ini tidak

= I

?e%nbeaj(an pengaruh yang signifikan pada manajemen laba (Lin & Hwang,

s 2

8085; Xie dkk, 2018).

2 o

@5 o

2 E4 Beputa& Auditor

o2

§§ Audltor yang bereputasi baik cenderung akan menerbitkan opini audit

S S I=

50@'19 cencern jika klien terdapat masalah berkaitan going concern perusahaan
@ o

unaidi>dan Hartono, 2015). Auditor skala besar dapat menyediakan kualitas

=

5 Un4mmes ny

Q
udit y,ang lebih baik dibandingkan auditor skala kecil, termasuk dalam

Age

engur@kapkan masalah going concern (Werastuti, 2013). Choi et al. (2017)
enggolongkan KAP besar adalah KAP yang mempunyai nama besar berskala
ternasional (termasuk dalam big four auditors) dimana KAP yang besar

enyediakan mutu audit yang lebih tinggi dibanding dengan KAP kecil yang

wm@ueousu edug) 1ul SgN) e

pney

elum mempunyai reputasi.

Rerusahaan membutuhkan jasa auditor dari Kantor Akuntan Publik (KAP)
V)
tuk nfengaudit terlebih dahulu laporan keuangan nya sebelum dipublikasikan.

»

xgqe/(uaw ue

elain iﬁj untuk menjamin kredibilitas dari laporan keuangan tersebut, perusahaan

wis ue

oq

cenderuﬁ:ig akan menggunakan jasa Kantor Akuntan Publik (KAP) yang besar dan
mempué;/ai reputasi yang baik. Kualitas audit yang baik akan menghasilkan
reputasgiuditor yang baik pula. KAP besar (Big 4) diyakini melakukan audit lebih
berkualggnas dibandingkan dengan KAP kecil (Non-Big 4).

%eputasi auditor menunjukkan prestasi dan kepercayaan publik yang
disanda%_:g auditor atas nama besar yang dimiliki auditor tersebut (Rudyawan &

A
Badera,?QOlS). KAP Big 4 memiliki pendapatan yang lebih besar daripada KAP

nery w
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@pini audit menurut kamus standar akuntansi merupakan sebuah laporan
-t

]

yang dbuat oleh auditor atas hasil pemeriksaan dan temuan-temuan dalam
Q

LY

laporang’ keuangan sebuah perusahaan (Ardiyos 2016:661). Opini audit

disamp@nkan dalam laporan auditor independen atas sebuah laporan keuangan.
<

Sedangl%n opini audit menurut Mulyadi (2016:414) merupakan sebuah opini

A
yang diﬂgrikan oleh auditor atas tingkat kewajaran atas informasi yang disajikan

Non-Big 4. Karena adanya pendapatan yang lebih besar, KAP Big 4 mampu
-~ ©

‘_"U Lii)iu%‘i’;npel:kerjakan staf auditor di level junior, middle maupun senior auditor yang

®© 37T

=3 <l

= ‘gbz_i’.h bamyak daripada KAP Non-Big 4. KAP Big 4 dengan sumber daya nya yang

823

33 &

f gménad&i dapat melakukan pelatihan staf auditor terkait dengan standar akuntansi

Sg¢

5 c%rﬁaru ;ehmgga membuat KAP Big 4 lebih up-to-date yang berpengaruh pada

Co sy (2

=3 & =

1‘.(: Eeémgkgtan kredibilitas nya (Dwiyanti, 2019). Adapun kategori KAP Big 4 di

= 8 wn

= o

& ndonesia yaitu:

D =

= o : :

23 1. KAP Price Waterhouse Coopers, yang bekerjasama dengan KAP

Q T

x - 0]

35 Tanudiredja,Wibisana & Rekan.

? 3

D -

‘,:%§ 2. KAP KPMG (Klynveld Peat Marwick Goerdeler), yang bekerjasama

g )

=S

3 3 dengan KAP Sidharta, Wijaya & Rekan.

c Qo

= 3

§ 5 3. KAP Emts dan Young, yang bekerjasama dengan KAP Purwanto,

D) § Sungkoro & Surdja.

3

3 3

V)

g § 4, @AP Deloitte Touche Thomatsu, yang bekerjasama dengan Oesman Bing

o2 -

=5 T o)

e $atrio & Eny

s =2 )

- 5

g 215 Qpini Audit

S

?

=)

=

o

=

Z

e

=

Q

2]

5

c

3

QO

4

QO

>
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(e
%,0%

b
)
‘/galam laporan keuangan yang telah diaudit, dalam semua hal yang material, dan

£

L
eH

uepun 18Bnpuiag eydi By

Buepun-6

:Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesusw eduey 1ul sin} eAiey yninjes neje uelbeges diobusw 6uena[g] :

1.

no

w

E
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©

ai dengan prinsip akuntansi yang berterima umum.
QO

2
Menurut Mulyadi (2016:416) terdapat beberapa pendapat yang diberikan
©

auitor yang tercantum di dalam laporan audit, antara lain:
3

Eendapat Wajar Tanpa Pengecualian. Opini ini diberikan pada laporan
%uangan yang tidak dibatasi lingkup auditnya dan tidak terdapat
Séngecualian yang signifikan mengenai kewajaran.

(]

gendapat Wajar Tanpa Pengecualian dengan Bahasa Penjelasan. Laporan
gauangan yang disajikan secara wajar namun membutuhkan bahasa
penjelas atas hal-hal tertentu, auditor dapat menerbitkan laporan audit
yang ditambah dengan bahasa penjelasan.

Pendapat Wajar dengan Pengecualian. Opini ini diberikan pada laporan
keuangan yang mengalami beberapa kondisi seperti pembatasan lingkup

audit, keterbatasan pelaksanaan prosedur audit, ketidak sesuaian dan

w»
Ketidak konsistenan prinsip akuntansi berterima umum yang digunakan.
n

I

Rendapat Tidak Wajar. Opini tidak wajar yang diberikan atas laporan

e

Keuangan entitas mengandung informasi yang tidak dapat dipakai dalam

n

éengambilan keputusan para pengguna laporan keuangan.

%idak Menyatakan Pendapat. Auditor berhak menolak untuk memberikan
épini atas tingkat kewajaran laporan keuangan klien apabila terdapat
%)ndisi tertentu seperti pembatasan lingkup audit yang luar biasa dan
%ianya hubungan auditor dengan klien yang tidak independen sehingga

mengakibatkan ketidakcukupan bukti audit sehingga proses audit tidak

pat Dilanjutkan.
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>
h

.6 Intellectual Capital

©
Intellectual capital adalah asset dan sumber daya non-tangible atau non-

1aL
*ge;d!o yeH

h

wduele

QO
2
|ca5 dari sebuah organisasi, yaitu mencakup proses kapasitas inovasi, pola-

'C

, dan pengetahuan yang tidak kelihatan dari para anggotanya dan jaringan

ue
e

UJ

bOI‘ﬁSI serta hubungan organisasi. Menurut Bontis bahwa intellectual capital

cakéo semua pengetahuan karyawan, dan kemampuan mereka untuk

neug:egﬁeqovs di
Buepgh -Buegun 16gnpul|

nupﬁkan nilai tambah dan menyebabkan keunggulan kompetitif

@D

rkelan]utan. Intellectual capital telah diidentifikasi sebagai seperangkat tak
Py

rwumd (sumber daya, kemampuan, dan kompetensi) yang menggerakkan

rge/he)gqmmg

nerja organisasi dan penciptaan nilai. (Agustina, 2015) Intellectual capital
erupakan intangible asset yang tidak mudah untuk diukur. Bedasarkan hal

rsebut diperlukan solusi untuk mengukur dan melaporkan intellectual capital

wnjggousueduepsl S|

g’erusahaan dan bagaimana intellectual capital tersebut dapat memberikan nilai

ep

glmbah pada perusahaan. Oleh karena itu muncul konsep VAIC (Value Added
o®

@tellec&al Capital) untuk kondisi tersebut. Pengukuran intellectual capital

25N

8|Iakukg1 dengan menggunakan metode VAIC. Berdasarkan metode VAIC

rdapar’tlga komponen pembentukannya yaitu Value Added Capital Employed

-Jgguins

(VACAE, Value Added Human Capital (VAHU), dan Structural Capital Value
Added (STVA) (Widiatmoko, 2015),

@enurut Yudhanti dan Shanti (2016) menjelaskan bahwa terdapat tiga
konsep gang dapat dipergunakan perusahaan dalam upaya menambah value added

wn
perusahdan, yaitu modal karwayan, modal struktural, dan modal relasi. Konsep ini

jux

disebut modal intelektual atau intellectual capital.

nery wise
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0ic

Dalam penelitian ini komponen yang digunakan untuk pengukuran

ot Iectﬁal capital yaitu human capital. Human capital merupakan pengetahuan,

QO
Ilar;f inovasi dan kemampuan pekerja perusahaan secara individual untuk

D
@;md!omen

yelg§a|kan tugasnya. Human capital mencerminkan kemampuan intelektual

a

qes dynfyew Buele|my ‘|
BuBpui

upibe
@epu@ﬁue

g di%iliki oleh setiap individu dalam suatu organisasi yang dipresentasikan
-~
karyawannya. Semakin tinggi kemampuan intelektual yang dimiliki oleh

=
ajekperusahaan, maka diduga semakin besar peluang terjadinya manajemen
c

poN |

ba. I—i%l ini dikarenakan pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi yang

ediey ygpnjes3ele

mlllkﬂJ manajer menghasilkan solusi terbaik untuk meningkatkan laba

erusahaan dan menekan beban pajak sekecil mungkin, sehingga bonus yang

doe) 1uTSI|N)

iterima manajer juga akan meningkat.

VAHU = Vi
~ HV

eterangan:
Tahap Pertama : Perhitungan untuk mencari VA = OUT — IN
w»
VAS = Value Added

-~
()

OuT = Output (total penjualan dan pendapatan lain)

we

IN = = Input (beban penjualan dan biaya-biaya lain selain beban

:Jaquins ueyjngaAusiu Bep UERWNJUEdUSW &

n»?

kargawan)
<
]
2. Tahap Kedua : VAHU = Value Added Human Capital

S
HC= Human Capital (jumlah gaji karyawan)

9p]
s

2.1.7 Eandangan Islam Terhadap Manajemen Laba
=

%’Iam adalah agama yang diridhoi dan disempurnakan oleh Allah SWT,

-

artinya @am merupakan agama yang membawa kedamaian dunia dan akhirat bagi

nery wise
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eluruh umat manusia di bumi ini. Agama islam tidak hanya mengajarkan umat

©

usiarberibadah namun segala aspek kehidupan manusia mulai dari untuk diri
QJ

g@uem@ =1
puu@_e;d!o%eH

|r| dan juga orang lain. Hal ini bisa kita lihat dalam Al-quran yang merupakan
'C

b suci Agama Islam.Dalam Al-Quran dijelaskan bahwa kehidupan mulai dari
3

lumminallah (hubungan antara makhluk dengan Allah SWT) hingga kepada
-~

mousw
==
an

-Su@un 16

erelbegps di

o

a uméinannaas (hubungan antara sesama makhluk hidup) juga diatur dalam Al-

S Buep

an. ﬁanusia sebagai khalifah dimuka bumi ini harus memiliki sifat sebagai
(7))

S ney

orangn;?)emimpin yang adil dan tidak tergoda hawa nafsu. Kepemimpinan dalam
2

I Qur&h dijelaskan dalam Q.S Shaad: 26 yang berbunyi:

(s 36 & Yy Bl () (g A% () B A8 dling ) g3

rg;eMe*g.{mm

(;)‘

Ly Lt i 31 A Jasta B8 (b ) 815 0 Qe e llaid

‘E

“Hai Daud, sesungguhnya Kami menjadikan kamu khalifah (penguasa) di
w»

auka bumi, maka berilah keputusan (perkara) di antara manusia dengan

§sy 2

il dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, karena ia akan

Diua

:Jaquins ueyingaAusw uep ueywnjuesuaw edue) Ul S|

enyesatkan kamu dari jalan Allah. Sesungguhnya orang-orang yang

®run

sat darin jalan Allah akan mendapat azab yang berat, karena mereka

elupakan hari perhitungan.”

0 AJrs1d
D’

}

Bari ayat diatas dapat dijelaskan bahwa setiap manusia sebagai khalifah

n

atau pemimpin di bumi ini. Kepemimpinan dalam hal pribadi ataupun dalam

wn
lingkungan sesama yaitu dalam memimpin perusahaan harus bersikap adil dan

HE

tidak madah mengikuti hawa nafsu syaitan karena hal ini akan berakibat buruk
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%

dan menyesatkan dirinya ataupun orang lain dari Allah SWT. Selain itu, banyak
_\ I @

g@} ayat suci Al-Quran yang mejelaskan Kkita untuk tidak memakan harta atau
32 =

<§e§:_fz|a Ucyang bukan milik dan hal kita. Kecurangan-kecurangan itu dapat terlihat
23 ©

‘éag sikap manajemen dalam memperoleh sesuatu yang bukan menjadi milik dan
v B

gaﬁnyaEHal ini dijelaskan dalam firman Allah dalam Al Qur’an surat An Nisaa’
Q @

§y§t 29 gang berbunyi:

g 3

ce ;.

a3 Gk G ) Jlalglly akn 280 gal 1 61408 ¥ 1 gl ¢l i G

2oz 2

Lasa ) &3 G ) &)° aliad] ) ol ¥ p® ke

he
neiy exs:r'é;
oz\\

o

‘Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
berlaku dengan suka sama suka diantara kamu. Dan janganlah kamu
membunuh darimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu.”
§ari ayat diatas dapat kita tarik kesimpulan bahwa dalam memenuhi

butuk%h sehari-hari kita tidak diperbolehkan unutk memakan sesuatu yang
5

ukan rﬁerupakan milik dan hak kita. Oleh karena itu hal ini juga berlaku dalam

c
perusahaan, yaitu manajemen tidak boleh melakukan sesuatu yang bersifat
<

:Joqmns u%:nqe/(uaw uep ueyjwnjuesusw edue) 1ul SN} eAIBY yni

()

merugikan orang lain dengan kecurangan-kecurangan dalam akuntasi perusahaan
<

demi kepentingan pihak lain atau dirinya sendiri. Selain itu, kita harus beristighfar
»n

g . _
sebelunEterllntas dalam pikiran untuk melakukan hal-hal curang yang dapat

-t
=]

merusak/dirinya ataupun orang lain karena Allah mencintai orang yang mengingat
V)
-

Nya dal';.'ti”n mencari nafkah kehidupan. Manajemen laba termasuk dalam kegiatan

%)
yang cufang, yaitu dengan menaikkan ataupun mengurangi laba demi kepentingan

nery us
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h
)

akeholder dan tentu saja laporan keuangan yang dihasilkan tidak lagi

é‘%cerginkan keadaan yang sesungguhnya.

% ;é §ari Mu’adz bin Jabal radhiyallahu’anhu, ia berkata: Rasulullah
‘él%lallfﬁu alaihi wasallam bersabda: “Sesungguhnya sebaik-baik penghasilan
g2

;ﬁalgh p%ghasilan para pedagang yang mana apabila berbicara tidak bohong,
gpzibilagdiberi amanah tidak khianat, apabila berjanji tidak mengingkarinya,
gp‘gbilag)membeli tidak mencela, apabila menjual tidak berlebihan (dalam

S

sginn|

enaikkan harga), apabila berhutang tidak menunda-nunda pelunasan dan
Py

abilagﬁenagih hutang tidak memperberat orang yang sedang kesulitan.”

e'e‘u su@ elie

. iriwayatkan oleh Al-Baihaqi di dalam Syu’abul Iman, Bab Hifzhu Al-Lisan

ur<edu

1221).

RpuBEOUdD

.2 Penelitian Terdahulu
Berikut hasil dari beberapa penelitian mengenai manajemen laba yang

apat digadikan bahan kajian, antara lain:

:Jaquins ueyingaAugL uep ueyw
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Lamanya masa kerja atau

perikatan yang terjalin
antara auditor dan
perusahaan tidak
membuktikan akan

— 34
!-!_»?"/U\ =
DI,
=:())
e Tabel 2.1
=~z @ Penelitian Terdahulu
oo gx
T s 0 N = E
s & SNB | 9Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian
EESE Sayaf Algrady danjinfluential Factorsthat the empirical
T T 5
2383 [XR Xiaojun Affecting Earningsinvestigation ~ of  the
§§ ;55‘5 (2§22) Management in  Publicproposed model provides
388 S| = Listed Companies:  Auseful information for
D ) =
ae § é | IB Conceptual Model regulators and
— A Ll
8 3l g = shareholders in  mainly,
2R3 i whether ~ the  audit
‘33@ 5 committee and external
=T =
é 25 2 auditor’s opinion mitigate|
& = g - earnings management and
§ = e o enhance earnings quality,
O =S . q 0 .
520 = especially in firms with
P el =k - -
i % § highly concentrated equity|
g =B ownership.
§; 32 [Yoseph  AnastasiusfFaktor-Faktor Yang\Variabel independen
= g 8  |Didik Cahyant(;JMempengaruhi Manajemen|lainnya seperti komisaris
2 §§* Michelle MaridlLaba Pada Perusahaanindependen, ukuran
z @ |[Madelyn Non-Keuangan Diperusahaan, size of an
= = O -
? o ((2022) Indonesia audit committee,
g; kepemilikan institusional,
2 £ kepemilikan  manajerial
o IS ) !
SE |7 dan kualitas audit tidak
G B @ memiliki pengaruh
§ g 5 terhadap manajemen laba.
k3 Rgéima SuciPengaruh Leverage, Auditpengaruh dari variabel
o = . .
B Ramhadani ,  A[Tenure, Dan Intellectualleverage, audit tenure, dan
“g Zubaidi  Indra ,Capital Terhadap Earningsintellectual capital
2 Widya Rizki EkaManagement (Studiterhadap earnings
§ Ptrtri Empiris pada Perusahaanmanagement di
3 (2@2) BUMN Tahun 2015-2019) jperusahaan BUMN pada
o £ periode 2015-2019.
e
=
Q
5
>
2]
5
c
3
[\V)
]
QO
=
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No Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian
; g: © memengaruhi
> 2 T independensi auditor,
E 2 2 karena masa perikatan
g ?: = baik shprt maupun Iong
gg o tenure tidak memengaruhi
Sc| 3 perusahaan dalam
2| = melakukan tindakan
o ‘3 ~ .
5T | c earnings management.
§§ BeHa Robbika PuspaPengaruh KarakteristikHal ini dilakukan pada|
§‘° Sari Komite Audit Terhadapperusahaan perbankan
g (2§18) Praktik Manajemen Labasyariah merupakan
= o (Studi Empiris padalembaga yang berdasarkan
S X Perusahaan Perbankanprinsip  Islam tidak
=5 2 Umum Syariah  Periodediperkenankan untuk
= 2014-2016) memanipulasi atau
§ merekayasa laba dalam
S membuat laporan
§ keuangan.
S5”5 Azkia Nurul MuftiPengaruh Komite AuditKomite audit berpengaruh
S Nur Hanafiah , Edidan Audit Tenure terhadapsecara negatif dan
9 Sukarmanto,  NopiManajemen Laba signifikan terhadap
5  |Hernawati manajemen laba,
§ (2&,22) mengartikan bahwa
S ) semakin banyaknya
£ o keberadaan Proporsi
5 = komite audit di perusahaan
5 2 menunjukkan tingkat
ff',ir ?: manajemen laba semakin

g. rendah.

6 |AJu Ratna PujaFaktor-Faktor YangPengukuran variabel
Yénita : AhdaMemengaruhi Manajemenmanajemen laba
Mgﬂfida Sahera Laba menggunakan model
(2020) modified Jones  yang

e .
= diukur dengan
B Discretionary accrual.

7 Ni:fasha SherinaFaktor - Faktor YangVariasi variabel dependen
Cahdra & Memengaruhi Manajemenmanajemen laba dapat
Mghammad EddyLaba Pada dijelaskan oleh variabel
Rgsyadi Perusahaan Manufaktur  lindependen leverage,

=)
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Nama Peneliti

Judul Penelitian

Hasil Penelitian

(2621)

ukuran perusahaan, ukuran

Cé]dra Dan Rosyadi
(2:%22)

Yang Mempengaruhi
Manajemen Laba

Pada Peusahaan Keuangan
Dan Non-Keuangan Yang
Terdfar di BEI

0
o &
> O T direksi, ukuran auditor,
§ g : kepemilikan  manajerial,
g ?: = klnerja' keuangan, a.rus kas
gg o operasi, tenur audit, dan
Sc| 3 tanggung jawab  sosial
& § = perusahaan.
E'% Flerensia, dan susantiFaktor-Faktor Yang\Variasi variabel dependen
53 (2819) Memengaruhi Manajemenmanajemen laba dapat
§‘° ® Laba dijelaskan oleh variabel
g @ independen leverage,
= © ukuran perusahaan, ukuran
S | 2 direksi, ukuran auditor.
e 9 C&yanto danAnalisis Faktor - Faktor\Variabel kontrol dalam
g; medelyn Yang Mempengaruhipenelitian ini terdiri atas
5 |(2020 Manajemen Laba ABSTAccruals, ROA,
5 Invest, dan CFO.
210 [Imelda, Faktor - Faktor YangKomite audit berpengaruh
g Chandara,Sari ~ danMempengaruhi Manajemensecara negatif dan
S |Hanafiyah Laba Pada Perusahaansignifikan terhadap,
§ (2022) Manufaktur yang Terdaftarmanajemen laba,
§ di BEI mengartikan bahwa
3 & semakin banyaknya
§ s keberadaan proporsi
= i komite audit di perusahaan
éll Kano, Voyetta/Analisis Faktor - FaktorVariabel diukur dengan
2
@

mengabsolutkan nilai dari
total akrual dibagi dengan
total aset tahun
sebelumnya. ROA dapat
diukur dengan cara rasio
laba dibagi total aset tahun
sebelumnya. Invest diukur,

dengan menghitung
peningkatan atau
penurunan aktiva tetap
perusahaan Jika
dibandingkan dengan
aktiva tetap tahun

neny wisey JireAg uejpng yo AJISIaAl
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e
il

No Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian
~ 5| © sebelumnya.
§1g S@anti, Tarigan,Analisis Faktor - FaktorHal ini dilakukan pada
§ g Alj)ﬁryana DanlYang Mempengaruhiperusahaan perbankan
3 cg: Chairunnisa Manajemen Laba syariah merupakan
é § (2820) Yang terdaftar di BEI lembaga yang berdasarkan
°ec |3 prinsip Islam tidak
§ § = diperkenankan untuk
52 | ¢ memanipulasi atau
%;._% > merekayasa laba.
§1‘3 Stg_praningsih, Pengaruh IntelektualPengukuran variabel
g W;caksono, SusiloCapital, Opini Audit Danmanajemen laba
=~  Wati Dan Trisnawati |Reputasi Auditor Terhadapmenggunakan model
% (2622) Manajemen Laba Padamodified Jones yang
e o Perusahaan Manufakrurdiukur dengan
g; Yang Terdaftar di BEI Discretionary accrual.
§4 |Hafiz Gavra NirandalAnalisis Faktor - FaktorUkuran perusahaan
5  |& Dul Muid 'Yang Mempengaruhidiproksikan dengan
§ (2020) Manajemen Laba (Studimenggunakan Log Natural
g Empiris PerusahaanTotal ~ Aset.  Variabel
3 Manufaktur Yang Terdaftarkontrol dalam penelitian
§ Di Bursa Efek Indonesiajini terdiri atas
§ Tahun 2016-2017) ABSTAccruals, ROA,
3 Invest, dan CFO.
§ ABSTAccruals diukur
=3 dengan  mengabsolutkan
§ nilai dari total akrual
2
@

tahun sebelumnya. ROA
dapat diukur dengan card
rasio laba dibagi total aset
tahun sebelumnya. Invest
diukur dengan menghitung

peningkatan atau
penurunan aktiva tetap
perusahaan jika
dibandingkan dengan
aktiva tetap tahun

sebelumnya. CFO diukur,
dengan menghitung total

nery wisey jiredAg uejyng jo AJISIaAIU) dIWe[S] 3jel§
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Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian
; | © arus kas operasi pada
5 2 |15 tahun berjalan dibagi total
=2 B aset tahun sebelumnya.
g@mber: Data Olahan,2022)
Q- ~—
= 3 o
o = o
E Kegangka Pemikiran
g8 =
3 ‘©  IKerangka pemikiran merupakan konsep awal yang menjadi acuan dalam
=y 2
58 =
§ekﬁjan openelitian. Kerangka pemikiran memiliki dasar-dasar dari sumber
o) (=
= (7))
Qenelitig)n terdahulu yang relevan mendukung pelaksanaan sebuah penelitian yang
B
ngin ogakukan. Dalam konteks yang lebih sederhana, kerangka pemikiran
= c
%enjadi gambaran sebuah penelitian yang ditunjukkan oleh variabel-variabel yang
g
%Iing berhubungan satu sama lain dan landasan sebuah penelitian.
3
o
§ Dalam penelitian ini terdapat empat faktor yang mempengaruhi manjemen
Exba, yaitu karakteristik komite audit, reputasi auditor, opini audit, dan intellektual
Q
>
§apital. Berikut merupakan ikhtisar dari kerangka pemikiran yang disajikan dalam
3
Bentuk én;ambar:
% —
9
g
3
g

nery wisey jrreAg uejng jo AJISIdAIU) dTWR[S] d
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=

Intellectual Capital
(Xa)

(Sumber : Data yang diolah)

Gambar 2.1
S “I,’r ® Kerangka Pemikiran
59 |
i 2
«
: §_’ 2
8 £| Karakteristik Komite
g% Audit (X,)
D 3 l—
O P
m - -
€49  Reputasi Auditor
= }
5 (X2) T
S d—7 Manajemen Laba
© . : Y)
g Opini Audit e (
= (Xa)
QO
3
W)
£
=
3.
5
3
QO
3
@
=
8
2

4 Pengembangan Hipotesis

uNa

p uey

Hipotesis merupakan pernyataan sementara yang masih lemah

USuw ue

ebenarannya, maka perlu diuji keberannya (Syofian, 2015). Hipotesis adalah
V)

sglqe/(

rnyatgan tentang sesuatu yang untuk sementara waktu dianggap benar, selain itu

[

V]
ga hipdtesis dapat diartikan sebagai pernyataan yang akan diteliti dan juga untuk

Jaqums ue

jawabarfsementara dari suatu masalah. Berdasarkan rumusan masalah, tujuan,

<
kerangk% pemikiran maka hipotesis dalam penelitian ini adalah:

2.4.1 Eengaruh Karakteristik Komite Audit Terhadap Manajemen Laba
»n
;Ejfendi (2016) dalam Trisnawati dan Asitalia (2017) menjelaskan bahwa
~

=

komite @udit bertugas untuk membantu dewan komisaris dalam menjalankan
<
V)

tugas dan fungsinya, karena komite ini bertanggung jawab dan dibentuk oleh
A

dewan é(_)misaris, peran penting komite ini adalah untuk melakukan pengawasan
=

nery v
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‘/qtas pengendalian internal perusahaan, meningkatkan fungsi audit internal dan

o}]

©

astikan kualitas laporan keuangan. Berdasarkan Rahman dan Ali (2018)
QJ

Auelejg] ‘|
%eH

0 |te @udlt dibentuk untuk menciptakan hubungan berkelanjutan antara pihak
'C

|tormeksternal dan auditor internal, anggota komite ini adalah komisaris

3

penden serta berasal dati luat emiten dan minimal berjumlah 3 orang.
-~

n‘npulug eydi

abusw

Buepun-B6udgun 1B

u

1e ueibeggs di

%ffendi (2016) dalam Trisnawati dan Asitalia (2017) menjelaskan bahwa

0

=

o5 ne

ite éﬁudit bertugas untuk membantu dewan komisaris dalam menjalankan
(7))

gas dan fungsinya, karena komite ini bertanggung jawab dan dibentuk oleh
Py

ewan Rbmlsarls peran penting komite ini adalah untuk melakukan pengawasan

rg.e/be{qmm

tas pengendalian internal perusahaan, meningkatkan fungsi audit internal dan

ueduepu si|

emastikan kualitas laporan keuangan. Berdasarkan Rahman dan Ali (2018)

Boua

omite audit dibentuk untuk menciptakan hubungan berkelanjutan antara pihak

Djwn)

uditor eksternal dan auditor internal, anggota komite ini adalah komisaris
dependen serta berasal dati luat emiten dan minimal berjumlah 3 orang.
w»

%erdasarkan uraian teoritis diatas maka hipotesis alternatif yang disusun

bagai 5erikut :

Il

Jsguns gemnqa/(uaw_:,:ep u

1 Dl%lga Karakteristik Komite Audit Berpengaruh Terhadap Manajemen

-
QO
o
QD

=
=1
<
]
-
@

H

2.4.2 Eengaruh Reputasi Auditor Terhadap Manjemen Laba

Menurut Rajhi (2015), reputasi auditor sebagai suatu tolok ukur yang

e}

menunjgkkan kualitas hasil audit yang dapat diproksikan dengan besaran suatu
<
KAP (I{éntor Akuntan Publik) dan KAP Big Four sebagai proksi kualitas auditor

A
yang tifiggi. Tsipouridou (2016) menyatakan bahwa kualitas audit yang lebih

nery wr
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[=

P S

)
‘/t‘ilnggi dari suatu Kantor Akuntan Publik (KAP) akan memperbesar risiko

_\ I @
gngkgpnya kecurangan akuntansi. Oleh karena itu, auditor yang berkualitas

[fe} e;d

:ﬂueJe

n g| dd,harapkan akan lebih mungkin untuk mendeteksi dan menekan praktek
'C

ajemen laba. Pernyataan-pernyataan tersebut didukung oleh temuan Khrisnan

3

5) bahwa terdapat hubungan negatif dan signifikan antara kualitas audit

Bgmuu

egs dyapuswi
un

r adap_tlndakan manajemen laba.

nejegielb
Bueptyn-6u

ﬁengan demikian, terdapat indikasi bahwa KAP Big Four akan cenderung
(7))

Me;gqmmas

rtindak lebih objektif dan menghasilkan kualitas audit yang lebih baik daripada
Py

%AP Ne;h Big Four. Penelitian yang dilakukan DeAngelo (20) menemukan bahwa

ISl

RAP yang besar memiliki insentif yang lebih untuk menghindari hal-hal yang

due

gapat merusak reputasinya dibandingkan dengan KAP yang lebih kecil. Oleh

Eoua

arena itu, auditor yang berkualitas tinggi diharapkan akan lebih mungkin untuk
endeteksi dan menekan praktek manajemen laba. Warfield (2018) menyatakan
putasi auditor berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap manajemen laba.

w»

%erdasarkan uraian teoritis diatas maka hipotesis alternatif yang disusun

bagali 5erikut ;

-Jggwins %xznqaﬂuau@ep uggjuny

1 Dl@ga Reputasi Auditor Berpengaruh Terhadap Manajeman Laba
2.4.3 Eengaruh Opini Audit Terhadan Manajemen Laba

é]hana et al. (2017) dan Andryana et al., (2016) menemukan hasil yang
menunjé“kkan bahwa opini audit berpengaruh terhadap manajemen laba. Semakin
bagus @Eini yang diterima oleh perusahaan menandakan bahwa semakin bagus

wn
pula Kkpalitas laba perusahaan tersebut yang menandakan semakin kecil

jux

kemungdKinan terjadinya manajemen laba.

nery wise
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Berdasarkan uraian teoritis diatas maka hipotesis alternatif yang disusun

~F [©

Selagaiberikut :

a8 =

ﬁé Diéruga Opini Audit Berpengaruh Terhadap Manajemen Laba

2 o

Q5 g

§2§4 Bengaruh Intellektual Capital Terhadap Manajemn Laba

g3 =

%. @ EC)"l dalam perusahaan terdapat sumber daya manusia yang menjadi asset
5 g =

g'egjsahgan. Menurut Klein and Prusak intellectual capital adalah sesuatu yang
(72

o) (=

girencaﬁfakan dan digunakan yang kemudian dikembangkan untuk menghasilkan
= Q

ehie

ilai asét suatu perusahaan yang lebih tinggi (Sawarjuwono & Kadir, 2015).
0]

=
tellectual Capital sebagai pendorong keunggulan kompetitif yang memiliki nilai

1ussiny

bih daripada perusahaan lain dan menghubungkan kemampuan perusahaan

ELoW Egfue)

alam mengelola dan memanfaatkan pengetahuan (Hang Chan, 2017).
Besarnya Modal Intelektual (IC) yang dimiliki sebagian perusahaan

anufaktur di Indonesia sangat mempengaruhi Manajemen Laba. Pada penelitian

F{usw mep ueywnju

wn
albuarfﬁ et al., (2019) menghasilkan variabel intellectual capital berpengaruh
(4]

el

ositif &hadap manajemen laba. Hal ini membuktikan secara empiris bahwa

-
Pt

41

odal intelektual dapat menjadi indikator pemicu terjadinya praktik manajemen

Igguuns

u

laba. Dghgan adanya intellectual capital yang tinggi, maka perusahaan dapat

-t
]

melakukan praktik manajemen laba. Berdasarkan pembahasan diatas, intellectual
Q

capital fermasuk bagian penting yang harus dikembangkan dan diperhatikan oleh
perusah;an. Tingginya intellectual capital yang dimiliki perusahaan akan
wn
<
mendorﬁng terjadinya manajemen laba, begitupun sebaliknya apabila intellectual

R
capital gendah maka perusahaan cenderung tidak melakukan manajemen laba.

nery w
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Berdasarkan uraian teoritis diatas maka hipotesis alternatif yang disusun

©

ai-berikut :

UIN SUSKA RIAU

duga Intellectual Capital Berpengaruh Terhadap Manajemen Laba

akgipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

D

Immm_unm Djlindungi Undang-Undang

1. Rlarangmengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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M@ exdid eH

@qas dnynbuawa Bueltejq ‘|

-SBepun 1Bunp

be

6u§un

no

:Jaquins ueyjngakusw uep ueywnjuesusw eduey (Ul SiN} BAIRY YNIs Nege uel

D

1.

BAB Il
©)
T METODE PENELITIAN
2
O .-
esain Penelitian
o
Besain penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif. Sedangkan
r=lata yang digunakan adalah menggunakan data sekunder yaitu data yang
(=

mpElkan melalui sumber lain. Jenis penelitian ini Menggunakan pola jenis

enelltlan Uma sekaran (2014) yaitu sebagai berikut:

@juan Studi
c Penelitian ini bertujuan untuk pengujian hipotesis. Pengujian
hipotesis merupakan studi yang termasuk dalam pengujian hipotesis
biasanya menjelaskan sifat hubungan tertentu, atau menentukan perbedaan
antar kelompok atau kebebasan (independensi) dua atau lebih faktor dalam
suatu situasi (Uma Sekaran, 2014).
Jenis Investigasi

Menurut Sekaran (2013:165) “Jenis investigasi terbagi menjadi dua
|tu studi kausal atau korelasional. Peneliti harus menentukan apakah
ng diperlukan adalah studi kausal atau studi korelasi. Studi korelasional

tuk menemukan jawaban atas persoalan yang dihadapi. Studi dimana

(%(;}sgz\gu@ albge[sl aje}

neliti ingin menemukan penyebab dari satu atau lebih masalah disebut

as

udii kausal dan jika peneliti berminat untuk menemukan variabel penting

ng berkaitan dengan masalah, studi tersebut disebut studi korelasional.

e&g§w;[

ﬁ_lsnls investigasi dalam penelitian ini adalah studi kausal yang dilakukan

§ecara komparatif.

nery wi
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3.

Buepun-Buepun 16unpuiig e3d1d ¥eH

45
Situasi Studi
@ - . - - - - - -
e Penelitian ini menggunakan studi lapangan yaitu studi korelasional
QO

;_rgng dilakukan dalam organisasi. Studi korelasional selalu dikatakan
©
dalam situasi tidak diatur dimana pekerjaan berproses secara normal (Uma
3
Sekaran, 2014). Dalam penelitian ini menggunakan studi lapangan karena
=

%nelitian ini menggunakan data berupa laporan keuangan perusahaan

}(,g'éng diperoleh dari www.idx.co.id sehingga situasi studinya tidak diatur.

(7))

x - - -

Wnit Analisis

2

2 Unit analisis dapat berupa individual, pasangan, kelompok,

organisasi dan kebudayaan. Penelitian ini menggunakan unit analisis
berupa perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia. Dalam penelitian ini peneliti mengamati laporan
keuangan dan tahunan publikasi situs resmi www.idx.co.id Bursa efek
Indonesia dari tahun 2018-2021. Maka unit analisis dalam penelitian ini
&

grganisasi.

1]
—

Blorizon Waktu

I

n»?

Horizon waktu terbagi menjadi dua yaitu studi cross-sectional dan

udi longitudinal. Sebuah studi yang dapat dilakukan dengan data yang

BATU

IS

nya sekali dikumpulkan dalam rangka menjawab pertanyaan penelitian

joF

fisebut studi one-shot atau cross-sectional. Sebuah studi yang data
gariabel terikatnya dikumpulkan pada dua atau lebih batas waktu untuk
wn

Elenjawab pertanyaan disebut studi longitudinal (Sekaran, 2014: 177-178).

Pt 0

=X
Horizon waktu yang digunakan dalam penelitian ini studi one-shot atau
V)

nery wis
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cross-sectional. Karena dalam penelitian ini data yang dikumpulkan hanya

©
sekali yaitu data laporan keuangan perusahaan keuangan yang diperoleh
QO
dari www.idx.co.id tahun 2018-2021. Maka horizon waktunya studi panel

atau gabungan crosi section dan time series.

w exdio

Ter:_ﬁpat dan Waktu Penelitian

AR

Penelitian ini dilakukan di Bursa Efek Indonesia pada perusahaan sub

SN

or maknan dan minuman. Data diperoleh melalui media internet di situs

AS

ddX.co.id. Pengamatan dilakukan selama 3 tahun berturut-turut yaitu pada
Py

hun 2018-2021.

.3 Populasi dan Tekhnik Pengambilan Sampel

3.3.1 Popuasi

Menurut Sugiyono (2016) populasi adalah wilayah generalisasi yang

rdiri dari: objek/subjek yang mempunnyai kuantitas dan karakteristik tertentu

ang dj, tetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik

> -+
< )
&esimpwannya. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan Makanan dan
?R)/Iinumaaﬁ yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018-2021.
=
3 e
_B{erusahgan Jasa Sub Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek
=]
Indones’(fgi pada tahun 2018-2021 berjumlah 27 perusahaan.
e Tabel 3.1
= Daftar Populasi Penelitian
No | Kbde Perusahaan Nama Perusahaan
1| £ ADES Akasha Wira International Thk
2 | & AISA FKS Food Sejahtera Thk
3|2 ALTO Tri Banyan Tirta Thk
4 | & BTEK Bumi Teknokultura Unggul Tbk
5 | - BuUDI Budi Starch & Sweetener Thk
6 | ® CAMP Campina Ice Cream Industry Tbk
=
=
e
=
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Tl =
By
No | Kode Perusahaan Nama Perusahaan
. E| © CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk
sop®| T CLEO Sariguna Primatirta Thk
2aB8% | = coco Wahana Interfood Nusantara Tbk
sshIE[ S DLTA Delta Djakarta Thk
> >5g1g | = FOOD Sentra Food Indonesia Thk
§3812| 3 GOOD Garudafood Putra Putri Jaya Thk
3 élg =  HOKI Buyung Poetra Sembada Thk
§gkMd| 7 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk
) ;.1? = lIKP Inti Kapuas Arowana Thk
83F18 | , INDF Indofood Sukses Makmur Thk
33217 | £ MGNA Magna Investama Mandiri Tbk
% 518 | = MLBI Multi Bintang Indonesia Thk
< 819 | » MYOR Mayora Indah Tbk
3@ =220 | »  PANI Pratama Abadi Nusa Industri Thk
57@21] - PCAR Prima Cakrawala Abadi Thk
28 =0p PSDN Prasidha Aneka Niaga Thk
g EZB‘ ROTI Nippon Indosari Corpindo Tbhk
5= B24 SKBM Sekar Bumi Tbk
58225 SKLT Sekar Laut Thk
S @ 226 STTP Siantar Top Tbk
2 B27 ULTJ Ultra Jaya Milk Industry Tbk

Sumber: idx.co.id

3.;.“?.2 Sampel

]

V)

Jaquns uexingaAusw ue

Sampel merupakan sebagian dari populasi yang diteliti. Pengambilan

mpel ?.menggunakan metode Purposive Sampling, vyaitu teknik untuk

'p'engam_gfllan sampel dengan pertimbangan dan kriteria tertentu. Adapun Kriteria
<

sampel §§mg digunakan adalah sebagai berikut:

-

«

1. Rerusahaan sub sektor makanan dan minuman yang listing secara terus

wn

ﬁaenerus di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode penelitian yaitu tahun

5 ue
[y
GIJ
N
o
N
[

N
nery wgey Diek

rusahaan yang tidak memiliki data lengkap terkait dengan variabel-

riabel yang digunakan dalam penelitian.
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Tabel 3.2
- © Kriteria Pemilihan Sampel
NG | T Kriteria Jumlah
§ B o= Sesuai Tidak
58 o Sesual
§Jﬁmla¢| Perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman 27
= § Perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang
= 1;: listing secara terus menerus di Bursa Efek Indonesia 25 (2)
& 2 | (BEI) pada periode penelitian yaitu tahun 2018-2021.
S € | Perusahaan yang tidak memiliki data lengkap terkait
;% dg}gan variabel-variabel yang digunakan dalam 17 (8)
e 2 | penelitian.
3 c Jumlah Sampel Penelitian 17
2 - Jumlah Tahun Observasi 4
~ = Jumlah Data Penelitian 68

ague) 1ul Sijn) ’AIE

WBW

Setelah dilakukan pemilihan sampel,

umberg—)"—"Situs Resmi BEI http://www.idx.co.id (Data diolah)

<]

hun 2018-2021 atau selama 4 periode, yaitu 80 data observasi.

maka diperoleh sebanyak 17
erusahaan yang memenuhi Kkriteria sebagai sampel dalam penelitian ini.

edangkan jumlah data observasi yang digunakan dalam penelitian ini selama

QO
=
C
8
3
5 Tabel 3.3
3 Perusahaan Yang Menjadi Sampel
2No | KodePerusahaan Nama Perusahaan
S1 | @ ADES Akasha Wira International Tbk
52 | & ALTO Tri Banyan Tirta Tbk
& 5= BTEK Bumi Teknokultura Unggul Thk
=4 | & BUDI Budi Starch & Sweetener Thk
2T § CAMP Campina Ice Cream Industry Tbk
6 | 5 CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk
7 | 2 CLEO Sariguna Primatirta Thk
8 | < DLTA Delta Djakarta Thk
9 | & HOKI Buyung Poetra Sembada Thk
10| ¢ ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Thk
11 | & INDF Indofood Sukses Makmur Tbhk
12| , MLBI Multi Bintang Indonesia Thk
13| 5 MYOR Mayora Indah Tbk
14 | = ROTI Nippon Indosari Corpindo Thk
15 | £ SKBM Sekar Bumi Tbk
16 | = SKLT Sekar Laut Thk
=)
=
-
=
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No | KodePerusahaan Nama Perusahaan
~1F | ©  ULTJ Ultra Jaya Milk Industry Tbk
SumbefE IDX.Co.id
a8 B2
5 0 ~
é.zg Jenis dan Sumber Data
€5 o
&1 Zenis Data
Q =
@l. Data Primer
N =
g gata primer adalah sumber data yang berlangsung memberikan data
c
Kepada pengumpul data. Data primer dibagi menjadi dua tipe, yaitu : data
Q
Kualitatif (nom-numerik) dan data kuantitatif (data yang dapat dihitung
)
atau data dalam bentuk digital).
2. Data Sekunder

Menurut Sugiyono (2016) mendefinisikan bahwa data sekunder ialah
sumber data yang diperoleh dengan cara membaca, mempelajari, dan
memahami melalui media lain yang bersumber dari literatur, buku-buku,

serta dokumen.
i)

3

Jenis data yang peneliti gunakan sebagai pendukung dalam penelitian ini

S ueyjngaAusw uep ueswnjueousw edue) 1ul Sijn} BAIBY yninjas neje uelbeqaswin
IS

V]
gdalah data sekunder yaitu sumber data yang diperoleh peneliti secara tidak

o
(2]

19q

Iangsungmelalui perantara.

Pt v

<
3.4.2 §umber Data

ot
-

éumber data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah

wn

sumbergdata sekunder. Menurut Sugiyono (2016) data sekunder merupakan
~

sumbergidak langsung memberikan datanya kepada pengumpul data. Sumber data
<
V)

dalam penelitian ini di ambil dari situs web resmi Bursa Efek Indonesia (BEI)

A
yaitu htﬁg://www.idx.co.id/.
=

nery
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Hnif"

Teknik Pengumpulan Data

©
Balam penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan adalah

QJ
gan 5ara dokumentasi, yaitu dengan melakukan pencatatn atau mengumpulkan

'C
tanmatatan yang menjadi bahan penelitian, dan mengkaji dari berbagai

3
atuEbustaka seperti jurnal, karya tulisan, buku-buku, dan sumber-sumber yang

duele|q |
2 eydi) yeH

er

a

abusw

iBEhpuI

s diy

t

€Bun |

eaelbe

e alta% dengan penelitian. Data yang diperoleh dari laporan keuangan

}

Buepgq -6u

e

S Ne.
=

usahg’an yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (http://www.idx.co.id/).
(7))

2
Q

6 Vargabel Penelitian Dan Operasional Variabel
0]

Befinisi operasional variabel adalah definisi-definisi yang akan digunakan

2] |ul SIN} eALRY ynun|

alam penelitian ini dengan tujuan memberikan petunjuk dan batasan dalam

uaw ed

enyelesaian masalah. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu

gUEO

riabel terikat (dependen) dan variabel bebas (independen). Variabel terikat

ependen) adalah faktor-faktor yang diobservasi dan diukur untuk menentukan

Sou uepENW

danya ¢gengaruh variabel bebas, yaitu faktor yang muncul, tidak muncul, atau
V)

erubaﬁsesuai dengan yang diperkenalkan oleh peneliti sedangkan variabel bebas

(I)

gndepeaden) adalah variabel yang menyebabkan atau mempengaruhi faktor-
o "

faktor )@ng diukur, dimanipulasi atau dipilih oleh peneliti untuk menentukan

y uey X oAu

hubungéw antara fenomena yang diobservasi atau diamati.

&ienurut Sugiyono (2015), variabel penelitian adalah segala sesuatu yang
berbenté’ﬁ( apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga di
peroleh%pformasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan.

3.6.1 gzariabel Independen

A
Wariabel independen (bebas) menurut Dadang Sunyoto (2015) adalah

nery wr
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=8
oyl

‘/\‘/Iariabel yang nilainya tidak tergantung oleh variabel lain. Menurut Sugiyono

51

eH

6) wariabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi
QO

b pé}ubahannya atau timbulnya variabel dependen.
©
1. Karakteristis Komite Audit
. 3
Menurut Vafeas (2016), efektivitas pemantauan terkait dengan ukuran
=

|6unpumge;d!

1exrelbeqges dnnﬁuewg@uew@ =)
-Buepun

0

PN

ite gudit, dan komite audit yang kecil tidak dapat menyelesaikan semua fungsi

Sbue

e gangbaik. Karena mengurangi kemungkinan penyajian kembali laporan

(]

a2 ne

uanga;;, ukuran komite audit mengarah pada peningkatan kualitas audit dan
Py

alitasm;'laba tingkat tinggi (Agyei-Mensah dan Yeboah, 2019). Menurut

||rEeMe>§4nm|

1S

enelitian sebelumnya, ukuran optimal untuk komite audit adalah empat anggota.

upedu

eterlibatan manajer dalam manipulasi laba telah terbukti berkurang ketika

Boua

omite audit lebih besar (Lin et al., 2015).
Karakteristik komite audit lainnya tampaknya tidak memiliki dampak
bstansial pada manajemen laba. Dewan direksi, komite audit, dan ukuran audit

w»
Lol
muanga signifikan secara statistik dalam menurunkan manajemen laba, menurut

qg/(uau.@ep ueywny

ehri d%m Zgarn (2020).
=

-

I

-Jlaquuns NexIn

Komite audit merupakan sekelompok orang yang dipilih oleh dewan

upn

komisar? perusahaan yang bertanggung jawab membantu auditor untuk menjaga
indeper:%ensinya dari manajemen, tugasnya untuk membantu KI = Jumlah Dewan
Komisaiﬁ,s Independen 27 dewan komisaris dalam mengawasi proses pelaporan
keuang% (Aryanti et al., 2014). Komite audit menggunakan skala rasio yang

wn
mengaé_ﬁ1 pada jurnal Debby et al.,(2016) dengan menggunakan rumus berikut :

I

KA =3 Jumlah Anggota Komite Audit

nery wisey J
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b =
(=

2. Reputasi Auditor
-z € : . . :
g % Reputasi auditor adalah pandangan atas nama baik, prestasi dan
a8 =
geéercacyaan publik yang disandang auditor dan KAP dimana auditor bekerja.
23 ©
‘éegllalam reputasi auditor menggunakan proksi KAP yang berafiliasi dengan KAP
v B
§|§Four Variabel reputasi auditor diukur dengan menggunakan variabel dummy,
Q @
alrganaE—KAP yang mengaudit laporan keuangan perusahaan dinilai berdasarkan
g 3
@boutas(IéKAP tersebut, apabila KAP termasuk KAP yang berafiliasi dengan KAP
c »
%ig Four atau tergolong baik diberi kode 1, sedangkan apabila KAP tidak

Py
raflllam dengan KAP Big Four atau tergolong kurang diberi kode 0.

3. Opini Audit

Opini audit adalah pendapat akuntan atas laporan keuangan tahunan

ouaw eduey 1ul surge/ue

gerusahaan yang telah diaudit. Auditor sebagai pihak yang independen dalam

wny

g'emeriksaan laporan keuangan suatu perusahaan akan memberikan opini terhadap
Q.

L\gporan keuangan yang diauditnya. Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP)
w»

enghaﬁuskan pembuatan laporan setiap kali kantor akuntan publik dikaitkan

engan Iaporan keuangan.

-

\Zariabel opini audit merupakan variabel dummy dimana terdiri dari

-Jequins @eyngaAus

qualifieé'opinion (pendapat wajar dengan pengecualian) dan unqualified opinion
(penda;%t wajar tanpa pengecualian). Jika terdapat pendapat tidak wajar dan
pernyata:",'én tidak memberikan pendapat dikategorikan dalam qualified opinion.
Sedanglg:an bahasa penjelasan yang ditambahkan dalam laporan auditor bentuk

wn
baku diKategorikan dalam unqualified opinion. Variabel opini audit diberi nilai 0

jux

jika jerds pendapat akuntan publik adalah qualified opinion dan nilai 1 jika

nery wise
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=
£

c

)
‘/nnqualified opinion. Diduga perusahaan yang mendapat opini selain unqualified

©)
|on:;;akan mengalami audit delay yang lebih lama, dibandingkan dengan

e sahaan yang mendapatkan opini unqualified opinion.

urcﬁueJEJg] L
uing e;d!:BreH

< Q.

‘é§4 Kﬁtellectual Capital

25 3

§ 2 Menurut Ulum (2013), mendefinisikan Intellectual Capital adalah materi
Q @

?ﬁtglekt%l informasi, hak pemilikan intelektual, pengalaman yang dapat
g 3

gléounalé’n untuk menciptakan kekayaan. Pengertian Intellectual Capital ialah
c »

c

daya ya;;g berupa pengetahuan yang tersedia pada perusahaan yang menghasilkan
QO

3 Py

ésset b@rnllal tinggi dan manfaat ekonomi ke masa yang akan datang bagi suatu
7

§erusahaan Menurut Bontis bahwa Intellectual Capital mencakup semua

engetahuan karyawan, dan kemampuan mereka untuk menciptakan nilai tambah

@ousDedu

an menyebabkan keunggulan kompetitif berkelanjutan.

g
3
§ Variabel yang digunakan untuk mengukur intellectual capital
Q
L§1enggunakan Value Added Intellectual Coefficient yang telah dikembangkan oleh
@ w»
> -+
E_UlIC p%da tahun 1998. Komponen intellectual capital dalam penelitian ini
c
%erupaEan Value Added Intellectual Coefficient yaitu gabungan dari komponen
=
3
galue A(dded Capital Employed (VACA), Value Added Human Capital (VAHU),
dan Strt;g:tural Capital Value Added (SCVA). VAIC diukur dengan rumus sebagai
berikut=

=4

w VAIC; = VAHU;+ STVA;+ VACA;

=
Keterangan:

wn
VAICt§ = Value added intellectual coefficient pada t
VAHUtR = VAt /HCt; Value Added Human Capital pada t

nery wise
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= SCt/ VAL, Structural Capital Value Added pada t

= VAt / CEt; Value Added Capital Employed pada t

= OUTt — INt

= OPt + ECt + Dt + At;

VA merupakan perhitungan dari Output (OUTt) yang dihitung dari
total sales dikurangi dengan Input (INt) yang dihitung dari bought-
in materials atau cost of goods or services sold; atau bisa juga
perhitungan antara operating income (OPt);employee costs (ECt);
depreciation (Dt); dan amortization (At)

= total salary dan wages pada t

= VAt - HCt; structural capital pada t

= book value of the net assets pada t

Variabel Dependen

Mariabel terikat merupakan variabel yang di pengaruhi atau yang menjadi

oY)

(2]

ibat, Earena adanya variabel bebas. Menurut Sugiyono (2016), variabel depeden
ipenga;gnfuhi atau disebabkan oleh variabel independen. Dalam penelitian ini

ariabelgiependen ialah manajemen laba.

<
glenurut (Wirakusuma, 2016) Manajemen laba adalah suatu proses yang

disenga]j;\, dengan batasan standar akuntansi keuangan untuk mengarahkan
L 2

pelaporac_% laba pada tingkat tertentu.Menurut Schipper dalam Riske dan Basuki

~
(2013) @;anajemen laba merupakan suatu kondisi dimana manajemen melakukan
<

V)
intervenij dalam proses penyusunan laporan keuangan bagi pihak eksternal

A
sehinggd dapat menaikkan, meratakan, dan menurunkan laba. Manajemen laba

nery w
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2o/l

alah salah satu faktor yang dapat mengurangi kredibilitas laporan keuangan, dan

~T O
gi_:he%lammh bias dalam laporan keuangan serta dapat menggangu pemakai laporan
a8 =
@eianga?] yang percaya pada angka hasil rekayasa tersebut sebagai angka real atau
£z o
faripa rekayasa.
25 3
%é Menurut Schipper (2019) dalam Ningsaptiti (2019) menyatakan bahwa
oq &
éa@ingg management sebagai keadaan dimana manajemen melakukan intrusi
g 3
gpmerti ﬁ%enaikkan, meratakan, dan menurunkan laba dalam pelaporan keuangan
c »
c
@belung dipublis untuk pihak eksternal. Manajemen laba diukur dengan
QO
3 A
E’ﬂenggl}gakan pendekatan distribusi laba adalah sebagai berikut:
N Eit- Eit—1
- MVEt-1
E = Distribusi laba, di mana bila nilai AE adalah nol atau positif, maka

perusahaan menghindari penurunan laba. Bila nilai AE adalah negatif,
maka perusahaan menghindari pelaporan kerugian.

Laba perusahaan i pada tahun t.

NINQaAyBIU uep ueywnjuesgsw edue) 1ul si|

:Jaqugs ue
I

Laba perusahaan i pada tahun sebelumnya.

ureysyiajel

VE.E Market Value of Equity perusahaan i pada tahun sebelumnya.

(2]
¢
=]
B Tabel 4.3
a Tabel Operasional Variabel
No| =  Variabel Devinisi Rumus
1 [Manhajemen Laba Manajemen laba adalah AE = Eit- Eit—1
= suatu  proses  yang - MVEt-1
g disengaja, dengan
Y batasan standar,
7 akuntansi  keuangan
= untuk mengarahkan
= pelaporan laba pada
= tingkat tertentu.
=
2
o)
=
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R0fd
V]2 |Karakteristik Komite efektivitas pemantauan KA =) Jumlah
- z |Augit terkait dengan ukuran
z ‘_"U E_} = | EE komite  audit,  dan Anggota Komite Audit
ssad = komite audit yang kecil
£ celle tidak dapat
883 | © menyelesaikan  semua|
= a5 5| o fungsi dengan baik.
*2 ﬁ Reputasi Auditor Reputasi auditor adalah Dummy
3 c &8 I= pandangan atas nama
& E g@c Al baik,  prestasi  dan
83o3| = kepercayaan publik
~3[E 8| < yang disandang auditor
S 2.2 | @ . .
3518 c dan KAP dimana auditor
55 S % bekerja. Penilaian
28 » reputasi auditor
528 2 menggunakan  proksi
> 3 E 2 KAP yang berafiliasi
B dengan KAP Big Four.
?:% §4 Opini Audit Opini  audit adalah dummy
= §§ pendapat akuntan atas
g.: 3 laporan keuangan
583 tahunan perusahaan
S8 yang telah  diaudit.
=815 Auditor sebagai pihak
g 9 yang independen dalam
o e pemeriksaan laporan
3 = keuangan suatu
= g ) perusahaan akan
B ~ memberikan opini
=1 (o}
T = - terhadap laporan
() ®
S P B keuangan yang
S5 2 diauditnya.
§ @5 Inlt'é._llectual Capital Intellectual Capital VAIC; = VAHU; +
g [ 5 adalah materi
bl = intelektual, informasi, STVA{+ VACA;
® .
2 @ hak pemilikan
g' oy intelektual, pengalaman
= e yang dapat digunakan
= w untuk menciptakan
= = kekayaan.
= (Sumbét : Data yang di Olah)
5 ®
c <
5 :
g -
g =
c
3 ®
» 5
]
S 7
o)
=
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3.7 Teknik Analisa Data

~Z |2 . . L
z gg Metode analisis yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan
cogs P8
‘é ?@aku@‘m analisis deskriptif kuantitatif dan analisis regresi data panel untuk
§833 o
if: @%gul@r pengaruh variabel independen dan variabel dependen yang dinyatakan
Q. - Q
*2°c 3 ) .
3 geggan angka-angka yang dalam perhitungannya menggunakan metode statistik
c28d =
‘% 8a‘a:g dibantu dengan program pengolah data statistik yang dikenal dengan eviews.
S 2l Z
§ E)aia panel adalah jenis data yang merupakan gabungan dari data time series
(0] () c
29 c
§ Guntut gvaktu) dan cross section (data silang). Metode-metode yang digunakan
= =0
3 2 yaitu: g
sBE
g. 3.7.1 Statistik Deskriptif
=
= % Menurut Ghozali (2017:31) statistik deskriptif memberikan gambaran atau
»
Soa =
5 geskripsi suatu data yang dilihat dari nilai minimum, maksimum, nilai rata-rata
Y
W
=

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad ‘e

ean), dan standar deviasi. Statistik deskriptif dimaksudkan untuk memberikan

exumyue

ambaran mengenai distribusi dan perilaku data sampel tersebut.

aul u

7.2 Yji Asumsi Klasik

V)
Model regresi memiliki beberapa asumsi dasar yang harus dipenuhi untuk

ueyIngaAu
[S1=3

menghaSilkan estimasi yang baik atau dikenal dengan BLUE (Best Linear

qui
I

Blnbiase% Estimator). Tujuan pengujian asumsi klasik adalah untuk memberikan
=]

kepastia?si bahwa persamaan regresi yang didapatkan memiliki ketepatan dalam

]

estimasﬁ' tidak bias dan konsisten. Asumsi-asumsi dasar tersebut mencakup
(=]

normali;tﬁs, multikolinearitas, heteroskedastisitas dan autokorelasi.

1) Ejji Normalitas
wn
Bji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,

I

=4
variabel:pengganggu atau residual mempunyai distribusi normal. Jika asumsi ini

nery wis
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idak terpenuhi maka hasil uji statistik menjadi tidak valid khususnya untuk

}

©)
ran ﬁampel kecil (Ghozali, 2017:145). Uji normalitas residual metode

@ eydioSieH

Guee;

narfy Least Square secara formal dapat dideteksi dari metode yang
©

mbangkan oleh Jarque- Bera (JB). Deteksi dengan melihat Jarque Bera yang
3

upakan asimtotis (sampel besar dan didasarkan atas residual Ordinary Least

afusw
Fpuil

ewoelbegps di
an-6ugBun 16

q are)EUjl ini dengan melihat probabilitas Jarque Bera (JB) sebagai berikut:

p

p_,ﬁue

Bﬂ’a probabilitas > 0.05 maka data berdistribusi normal

b. pT a probabilitas < 0.05 maka data tidak berdistribusi normal
Py

2) Sji Heteroskedastisitas
Pengujian heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam

buah model regresi, terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari satu

ueougau eduey 1ul N} eAIBY Yninjes ney

gengamatan ke pengamatan yang lain (Ghozali, 2017:85). Jika varians dari

e

residual dari suatu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut

ue

ﬁomosk@dastlsnas Pengujian ini dilakukan dengan uji Glejser yaitu meregresi

>

< s

;[rlasing-?nasing variabel independen dengan absolute residual sebagai variabel
QO

=

gependen Residual adalah selisih antara nilai observasi dengan nilai prediksi,

(2]

dangk?n absolute adalah nilai mutlak. Uji Glejser digunakan untuk meregresi

2o

nilai aﬁsolute residual terhadap variabel independen. Jika hasil tingkat

)-

kepercégaan uji Glejser > 0,05 maka tidak terkandung heteroskedastisitas.

»n
=
3) Yji Multikolinieritas

Gji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
V)
ditemukﬁn korelasi yang tinggi atau sempurna antar variabel independen (Ghozali,

%)
2017:7]5: Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antara

nery v
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¢
=

&

b
[=

)

ariabel independen Menurut Ghozali (2017:73) jika koefisien korelasi antar

gl L
O3eH

abe_h_bebas melebihi 0,80 maka dapat disimpulkan bahwa model mengalami
QJ

alammultlkollnearltas Sebaliknya, koefisien korelasi < 0,8 maka model bebas

muhlkollnearltas
3

a

pun 1BmMpuing eydi

4) Ujl Autokorelasi

1beges dyaBuswBue.e

-Bue

Menurut Ghozali (2017:121) uji autokorelasi bertujuan untuk menguji
@)

akah @alam metode regresi linear ada korelasi antara kesalahan penggangu pada
-

Buepun-

N un%es neje ue

Q
Beriodezt dengan kesalahan dengan periode t-1 (sebelumnya). Jika tidak terjadi
< s

)
Eorelasf,: maka dinamakan adanya problem autokorelasi. Autokorelasi muncul

3

Rarena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya.

ed

BIntuk mendeteksi adanya autokorelasi adalah dengan menggunakan nilai durbin-
atson dengan ketentuan sebagai berikut:

a) 0<d<dL maka tidak ada autokorelasi positif (ditolak)

b) é_L < d < dU maka tidak ada autokorelasi positif (no decision)

V)
c) %-dL <d <4 maka tidak ada autokorelasi negatif (ditolak)

d) g-dU <d <4-dL maka tidak ada autokorelasi negatif (no decision)
e) gIJ < d < 4-dU maka tidak ada autokrelasi positif dan negatif (diterima)

Pt v

<
]

3.7.3 Eemilihan Model Data Panel
«

1) Model Data Panel

:Jaquuns ueyjngaAuaw uep uejwguedU

Model Common Effect
Estimasi Common Effect (koefisien tetap antar waktu dan
individu) merupakan teknik yang paling sederhana untuk

mengestimasi data panel. Hal karena hanya dengan mengkombinasikan

nery wisey JireAg uegng
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data time series dan data cross section tanpa melihat perbedaan antara
waktu dan individu, sehingga dapat digunakan metode Ordinary Least
Square (OLS) dalam mengestimasi data panel.

Dalam pendekatan estimasi ini, tidak diperhatikan dimensi
individu maupun waktu. Diasumsikan bahwa perilaku data antar
perusahaan sama dalam berbagai kurun waktu, dengan
mengkombinasikan data time series dan data cross section tanpa
melihat perbedaan antara waktu dan individu, maka model persamaan
regresinya adalah:

Yit = Bo + BaXuit + B2Xait + ... + Brait + it
Model Fixed Effect

Model yang mengasumsikan adanya perbedaan intersep biasa
disebut dengan model regresi Fixed Effect. Teknik model Fixed Effect
adalah teknik mengestimaasi data panel dengan menggunakan variabel
dummy untuk menangkap adanya perbedaan intersep. Pengertian
Fixed Effect ini didasarkan adanya perbedaan intersep antar
perusahaan maupun intersepnya sama antar waktu. Di samping itu,
model ini juga mengasumsikan bahwa koefisien regresi (slope) tetap
antar perusahaan dan antar waktu. Model Fixed Effect dengan teknik
Least Square Dummy Variabel (LSDV).

Least Square Dummy Variabel (LSDV) adalah regresi Ordinary
Least Square (OLS) dengan variabel dummy dengan intersep

diasumsikan berbeda antar perusahaan. Variabel dummy ini sangat
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berguna dalam menggambarkan efek perusahaan investasi. Model
Fixed Effect dengan Least Square Dummy Variabel (LSDV) dapat
ditulis sebagai berikut:
Yit = Bo + B1Xuit + B2Xoit + ... + Prgit + €it

Model Random Effect

Pada model Fixed Effect terdapat kekurangan yaitu berkurangnya
derajat kebebasan (Degree Of Freedom) sehingga akan mengurangi
efisiensi parameter. Untuk mengatasi masalah tersebut, maka dapat
menggunakan pendekatan estimasi Random Effect. Pendekatan
estimasi Random Effect ini menggunakan variabel gangguan (error
terms). Variabel gangguan ini mungkin akan menghubungkan antar
waktu dan antar perusahaan. penulisan konstan dalam model Random
Effect tidak lagi tetap, tetapi bersifat random sehingga dapat ditulis

dengan persamaan sebagai berikut:

Yit = Bo + B Xqit + P2Xoit + ... + Bnait + i

i Spesifikasi Model

ari ketiga model yang telah diestimasikan akan dipilih model mana yang

paling tepat atau sesuai dengan tujuan penelitian. Ada tiga uji (test) yang dapat

S

dijadikafa alat dalam memilih model regresi data panel (CE, FE atau RE)
oY)

=

berdasafkan karakteristik data yang dimiliki yaitu: F Test (Chow Test), Hausman
V)

Test dan;i_angrangge Multiplier (LM) Test.

nery wise
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Chow Test

Uji Chow digunakan untuk memilih antara metode Common
Effect dan metode Fixed Effect, dengan ketentuan pengambilan
keputusan sebagai berikut:

Ho: Metode Common Effect
Hi: Metode Fixed Effet

Jika nilai p-value cross section Chi Square < a =5%, atau
probability (p-value) F Test < a =5% maka Hp ditolak atau dapat
dikatakan bahwa metode yang digunakan adalah metode fixed effect.
Jika nilai p-value cross section Chi Square > a =5%, atau probability
(p-value) F Test > a =5% maka H, diterima atau dapat dikatakan
bahwa metode yang digunakan adalah metode common effect.
Hausman Test

Uji Hausman digunakan untuk menentukan apakah metode
Random Effect atau metode Fixed Effect yang sesuai, dengan ketentuan
pengambilan keputusan sebagai berikut:

Ho : Metode random effect
H; : Metode fixed effect

Jika nilai p-value cross section chi-squares < a=5% maka Hg
ditolak atau metode yang digunakan adalah metode fixed effect. Tetapi,
jika nilai p-value cross section chi-squares = a=5% maka Hy diterima

atau metode yang digunakan adalah metode random effect.
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2 il

Langrangge Multiplier (LM) Test

Uji LM digunakan untuk memilih model random effect atau
model common effect yang sebaiknya digunakan. Uji LM ini
didasarkan pada distribusi chi squares dengan degree of freedom
sebesar jumlah variabel independen. Ketentuan pengambilan

keputusan pada uji LM ini adalah sebagai berikut:

Buepun-Buepun 16unpuiig e3d1d ¥eH

Ho : Metode Common Effect

H; : Metode Random Effect

nely e)xsng NiN!lw ejdio yeH @ &

Jika nila LM statistik lebih besar nilai kritis chi-square, maka Kita
menolak hipotesis nol. Artinya, estimasi yang tepat untuk regresi data
panel adalah random effect. Jika nilai uji LM lebih kecil dari nilai
statistik chi-squares sebagai nilai kritis, maka kita menerima hipotesis
nol. Artinya Estimasi random effect dengan demikian tidak dapat
digunakan untuk regresi data panel, tetapi digunakan metode common

effect.

wejsy 23els

3.7.4 Bji Hipotesis

I

:Jaquuins ueyjngakuaw uep ueswnjuesuaw eduey Ul sin} eAzey yninjgs neje uelbeqgas diynbusw Buelejq ‘|

g

ngujian hipotesis adalah suatu prosedur yang akan menghasilkan

I

keputusgn menerima atau menolak hipotesis. Uji hipotesis dilakukan untuk
menget%mui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Uji hipotesis yang
dilakukac_% menggunakan analisis regresi data panel.
1) analisis Regresi Data Panel
<

éata panel dapat didefenisikan sebagai gabungan antara data silang (cross-

A
section);dengan data runtut waktu (time series). Nama lain dari data panel adalah

nery w
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variabe%penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan variasi
variabeE,dependen (Ghozali, 2018:98). Jika nilai probability t lebih kecil dari 0,05
maka v;ariabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen (Ghozali,
2018:993 Adapun syarat penerimaan atau penolakan hipotesis sebagai berikut:
a. lea nilai probability < 0,05, maka hipotisis diterima. Hal ini menunjukan
N

ba;‘iwa variabel independen tersebut mempunyai pengaruh terhadap variabel

oV
d%)enden secara individu.

2 JOAYY
't
S e
: Bigjal o . . o
‘/gool data, kombinasi data cross-section dan time series, micropanel data,
N ~T O
L 5 .. . ..
9O 9 ® Bryitudinal data, analisis even history dan analisis cohort. Menurut secara
SodonT o
82338 = . . .
<§ ee gmgjm dengan menggunakan data panel kita akan menghasilkan interep dan slope
88883 ©
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ExTK 5, € = . . . . -
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QQ x o & . .. .
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253822
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0 b. Jika nilai probability > 0,05, maka hipotisis ditolak. Hal ini menunjukan
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~T O

g % bahwa variabel independen tersebut tidak mempunyai pengaruh terhadap
38 =

@ § variabel dependen secara individu.
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&5 g

5 93) Koefisien Determinasi (R)

» 3 —

® a5 —

é.’{ 2 Koefisien determinasi (R? bertujuan untuk mengukur seberapa jauh
L A =

SHe =

Eeglamalan model dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali,
S a

18:9%). Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R® yang

umges
NES RS

Q
gecil bexarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi

1e

)
yariabeF dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-

3

gériabelindependen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk

Q
%emprediksi variasi variabel dependen.
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{E;“—; P@elitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh karakteristik komite
¢ 2
§u§|t reputa5| auditor, opini audit, dan intellektual capital terhadap manajemen
(2 (=
=1 2
a pada sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek
@ o

donesia periode 2018-2021. Berdasarkan hasil penelitian seperti yang telah di
-

Q
alkan;pada bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

Q)
15Karakteristik komite audit tidak berpengaruh signifikan terhadap
manajemen laba.

2. Reputasi auditor tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba.
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3. Opini audit berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba.
4. Intellektual capital tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen

laba.
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Satan
»

N

Bérdasarkan kesimpulan diatas, dapat diusulkan saran yang diharapkan akan
c

berman@at bagi:
()

1.2Perusahaan
<

SDisarankan pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman dapat
»n
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=berhati-hati dalam melakukan peningkatan laba, dikarenakan kecurangan
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Jlaporan keuangan dapat merugikan bagi pengguna laporan keuangan.

I.IE

2 ;Penelltl selanjutnya dapat memperluas objek penelitian menjadi seluruh

uxise

perususahaan yang terdaftar di BEI, hal ini dikarenakan pada penelitian
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I/_.-\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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UIN SUSKA RIAU

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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TABULASI VALUE ADDED
No rPerusgfjaan | Tahun ouT IN VA
Q K~ ADES 2018 Rp  804.302.000.000 Rp  228.673.000.000 Rp  575.629.000.000
D5 ) 2019 Rp  834.330.000.000 Rp  232.361.000.000 Rp  601.969.000.000
B : 2020 Rp  673.364.000.000 Rp 124.583.000.000 Rp  548.781.000.000
?D 5: =i 2021 Rp  935.075.000.000 Rp  112.865.000.000 Rp  822.210.000.000
@ E ALTO 2018 Rp  290.274.839.317 Rp  39.856.357.747 Rp  250.418.481.570
c:",’- 19_ = 2019 Rp  343.971.642.312 Rp 39.208.018.809 Rp  304.763.623.503
I3 = 2020 Rp  321.502.485.934 Rp 27.953.171.422 Rp  293.549.314.512
0 = 2021 Rp  366.966.569.109 Rp 21.874.579.296 Rp  345.091.989.813
g =~ BTEK 2018 Rp  890.045.953.988 Rp 18.834.643.876 Rp  871.211.310.112
o E 2019 Rp  697.914.218.244 Rp 5.142.548.693 Rp  692.771.669.551
5 0 wn 2020 Rp 1.013.029.439.944 Rp 13.705.536.543 Rp  999.323.903.401
= b= 2021 Rp  146.942.545.316 Rp  16.185.325.455 Rp  130.757.219.861
< BUBI 2018 Rp 2.547.193.000.000 Rp 91.802.000.000 Rp 2.455.391.000.000
3 : 2019 Rp 3.003.768.000.000 Rp 75.268.000.000 Rp 2.928.500.000.000
g et 2020 Rp 2.725.866.000.000 Rp 83.443.000.000 Rp 2.642.423.000.000
= ;’ 2021 Rp 3.374.782.000.000 Rp  138.539.000.000 Rp 3.236.243.000.000
g CAMP 2018 Rp  961.136.629.003 Rp  417.048.704.056 Rp  544.087.924.947
- 2019 Rp 1.028.952.947.818 Rp  426.778.705.968 Rp  602.174.241.850
I% 2020 Rp  956.634.474.111 Rp  383.909.198.183 Rp  572.725.275.928
3 2021 Rp 1.019.133.657.275 Rp  352.183.395.345 Rp  666.950.261.930
% CEKA 2018 Rp 3.629.327.583.572 Rp 84.777.953.610 Rp 3.544.549.629.962
o 2019 Rp 3.120.937.098.980 Rp 55.004.589.094 Rp 3.065.932.509.886
5 2020 Rp 3.634.297.273.749 Rp 81.538.020.961 Rp 3.552.759.252.788
g 2021 Rp 5.359.440.530.374 Rp 87.744.613.959 Rp 5.271.695.916.415
E;Z CLEO 2018 Rp  831.104.026.853 Rp 133.549.048.663 Rp  697.554.978.190
? 2019 Rp 1.088.679.619.907 Rp 154.043.193.882 Rp  934.636.426.025
a (@)) 2020 Rp  972.634.784.176 Rp 165.696.068.026 Rp  806.938.716.150
C<D E 2021 Rp 1.103.519.743.574 Rp 160.110.836.011 Rp  943.408.907.563
é DLiA 2018 Rp  893.006.350.000 Rp 179.015.217.000 Rp  713.991.133.000
g o 2019 Rp  827.136.727.000 Rp 171.550.319.000 Rp  655.586.408.000
2 E 2020 Rp  546.336.411.000 Rp 163.379.827.000 Rp  382.956.584.000
g. A 2021 Rp  681.205.785.000 Rp 178.598.535.000 Rp  502.607.250.000
B HaRI 2018 Rp 1.430.785.280.985 Rp 52.787.082.145 Rp 1.377.998.198.840
;:-- 2019 Rp 1.653.031.823.505 Rp 59.199.291.668 Rp 1.593.832.531.837
o 2020 Rp 1.173.189.488.886 Rp 51.477.457.266 Rp 1.121.712.031.620
A 2021 Rp  933.597.187.584 Rp  53.178.754.143 Rp  880.418.433.441
10 ICBP 2018 Rp 38.413.407.000.000 Rp 5.059.380.000.000 Rp 33.354.027.000.000
=X 2019 Rp 42.296.703.000.000 Rp 5.784.295.000.000 Rp 36.512.408.000.000
g’ 2020 Rp 46.641.048.000.000 Rp 6.602.721.000.000 Rp 40.038.327.000.000
=y 2021 Rp 56.803.733.000.000 Rp 6.970.839.000.000 Rp 49.832.894.000.000
11 IN§F 2018 Rp 73.394.728.000.000 Rp 7.002.817.000.000 Rp 66.391.911.000.000
é‘D 2019 Rp 76.592.955.000.000 Rp 8.460.277.000.000 Rp 68.132.678.000.000
2020 Rp 81.731.469.000.000 Rp 9.295.577.000.000 Rp 72.435.892.000.000
2021 Rp 99.345.618.000.000 Rp 10.500.697.000.000 Rp 88.844.921.000.000
12 MBI 2018 Rp 3.574.801.000.000 Rp  397.650.000.000 Rp 3.177.151.000.000
2019 Rp 3.711.405.000.000 Rp  470.972.000.000 Rp 3.240.433.000.000
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(11 H
JoIUE
Btoid
| 2020 Rp 1.985.009.000.000 Rp 353.496.000.000 Rp 1.631.513.000.000

5 ® 2021 Rp 2.473.681.000.000 Rp 308.787.000.000 Rp 2.164.894.000.000
o B MY:ER 2018 Rp 24.060.802.395.725 Rp 3.389.191.708.758 Rp 20.671.610.686.967
? o 4 QO 2019 Rp 25.026.739.472.547 Rp 4.309.738.855.111 Rp 20.717.000.617.436
3
(8 3 : 2020 Rp 24.476.953.742.651 Rp 4.027.906.719.346 Rp 20.449.047.023.305
-§' (BD d _5 2021 Rp 27.904.558.322.183 Rp 4.694.262.683.721 Rp 23.210.295.638.462
=) 34§ RQTI 2018 Rp 2.766.545.866.684 Rp  889.995.059.033 Rp 1.876.550.807.651
= =
8‘ g-@- 5 2019 Rp 3.337.022.314.624 Rp 1.028.720.686.279 Rp 2.308.301.628.345
= =
=) <‘g B = 2020 Rp 3.212.034.546.032 Rp 988.618.151.879 Rp 2.223.416.394.153
g I 7_7 2021 Rp 3.287.623.237.457 Rp 892.245.905.357 Rp 2.395.377.332.100
(;—Jr- gS' SKB8M 2018 Rp 1.953.910.957.160 Rp 126.448.611.342 Rp 1.827.462.345.818
% ,@.E- E 2019 Rp 2.104.704.872.583 Rp 160.550.401.765 Rp 1.944.154.470.818
-§ i (<] W 2020 Rp 3.165.530.224.724 Rp 203.411.745.292 Rp 2.962.118.479.432
8 @ 5) 2021 Rp 3.847.887.478.570 Rp 376.089.638.512 Rp 3.471.797.840.058
= d6 SKET 2018 Rp 1.045.029.834.378 Rp 124.529.866.425 Rp 920.499.967.953
«Q
g i 2019 Rp 1.281.116.255.236 Rp 142.972.783.324 Rp 1.138.143.471.912
§ = 2020 Rp 1.253.700.810.596 Rp  153.485.228.580 Rp 1.100.215.582.016
(2 é) 2021 Rp 1.356.846.112.540 Rp 165.041.005.155 Rp 1.191.805.107.385
%. 7 ULTJ 2018 Rp 5.472.882.000.000 Rp 880.913.000.000 Rp 4.591.969.000.000
:: 2019 Rp 6.241.419.000.000 Rp 895.519.000.000 Rp 5.345.900.000.000
z 2020 Rp 5.967.362.000.000 Rp 654.262.000.000 Rp 5.313.100.000.000
(cn 2021 Rp 6.616.642.000.000 Rp 546.493.000.000 Rp 6.070.149.000.000
&
QO
2
(V)
-
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TABULASI VAHU

L
eH

VAHU = VA/HC

o Pertlsahaan | Tahun VA HC VAHU
%15  ADES 2018 | Rp 575.629.000.000 | Rp  77.161.000.000 | 7,4601
52 B 2019 | Rp  601.969.000.000 | Rp  67.172.000.000 | 8,9616
2§ o 2020 | Rp  548.781.000.000 | Rp  59.316.000.000 | 9,2518
g% 5 2021 | Rp  822210.000.000 | Rp  62.272.000.000 | 13,2035
23 ALTO 2018 | Rp 250418481570 | Rp  11.861.028.936 | 21,1127
g._% al 2019 | Rp 304.763.623503 | Rp  10.643.638.563 | 28,6334
Qig = 2020 | Rp 293549314512 | Rp  9.215.815.135 | 31,8528
2 b 2021 | Rp 345.091.989.813 | Rp  9.337.411.775 | 36,9580
%3 | BTEK 2018 | Rp 871211310112 | Rp  22.843.610.724 | 38,1381
= = 2019 | Rp 692.771.669.551 | Rp  19.937.345.084 | 34,7474
8 - 2020 | Rp  999.323.903.401 | Rp  13.806.620.272 | 72,3801
= ® 2021 | Rp  130.757.219.861 Rp  13.776.445.194 | 9,4914
a4 | BUDI 2018 | Rp 2455.391.000000 | Rp  64.340.000.000 | 38,1627
2 2019 | Rp 2928.500.000.000 | Rp  73.830.000.000 | 39,6654
E 2020 | Rp 2642.423.000.000 | Rp  73.537.000.000 | 35,9332
3 2021 | Rp 3.236.243.000.000 | Rp  80.949.000.000 | 39,9788
25| CAMP | 2018 | Rp 544.087.924.947 | Rp  76.779.370.021 | 7,0864
2 2019 | Rp 602174241850 | Rp  84.854.444.306 | 7,0966
- 2020 | Rp 572.725.275.928 | Rp  84.309.776.352 | 6,7931
= 2021 | Rp 666.950.261.930 | Rp  84.462.532.532 | 7,8964
56| CEKA | 2018 | Rp 3544.540.620.962 | Rp  52.733.443.647 | 67,2164
3 ® 2019 | Rp 3.065.932509.886 | Rp  35.717.249.896 | 85,8390
S = 2020 | Rp 3.552.750.252.788 | Rp  46.058.830.668 | 77,1352
= - 2021 | Rp 5271695916415 | Rp  47.159.659.814 | 111,7840
E? GLEO 2018 | Rp 697.554.978.190 | Rp  50.110.671.026 | 13,9203
el = 2019 | Rp 934.636.426.025 | Rp  51.500.171.174 | 18,1482
e c 2020 | Rp 806.938.716.150 | Rp  57.140.686.135 | 14,1220

2- 2021 | Rp  943.408.907.563 | Rp  53.566.654.312 | 17,6119

8| DLTA 2018 | Rp  713.991.133.000 | Rp  75.677.756.000 | 9,4346

= 2019 | Rp  655.586.408.000 | Rp  63.297.662.000 | 10,3572

o 2020 | Rp 382.956.584.000 | Rp  71.763.255.000 | 5,3364

% 2021 | Rp 502.607.250.000 | Rp  72.367.910.000 | 6,9452
9| HOKI 2018 | Rp 1.377.998.198.840 | Rp  20.764.581.423 | 66,3629

= 2019 | Rp 1593.832531.837 | Rp 21.817.546.749 | 73,0528

< 2020 | Rp 1.121.712.031.620 | Rp  23.299.621.585 | 48,1429

= 2021 | Rp 880418433441 | Rp  24.103.807.728 | 36,5261
10|  €BP 2018 | Rp 33.354.027.000.000 | Rp 1.577.425.000.000 | 21,1446

@ 2019 | Rp 36.512.408.000.000 | Rp 1.653.858.000.000 | 22,0771
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\ 2020 Rp 40.038.327.000.000 Rp 1.847.361.000.000 | 21,6733

- ® 2021 Rp 49.832.894.000.000 Rp 2.166.758.000.000 | 22,9988
?’0-19 NDF 2018 Rp 66.391.911.000.000 Rp 4.066.168.000.000 | 16,3279
§% g = 2019 Rp 68.132.678.000.000 Rp 4.425.060.000.000 | 15,3970
5"3 2 2020 Rp 72.435.892.000.000 Rp 4.539.280.000.000 | 15,9576
%3’ é g‘ é 2021 Rp 88.844.921.000.000 Rp 5.081.040.000.000 | 17,4856
S g LBI 2018 Rp 3.177.151.000.000 Rp 157.604.000.000 | 20,1591
<

2 -
ced = 2019 Rp 3.240.433.000.000 Rp 169.488.000.000 | 19,1190
%gc = 2020 | Rp 1.631.513.000.000 Rp 153.882.000.000 | 10,6024
s F = 2021 Rp 2.164.894.000.000 Rp 162.158.000.000 | 13,3505
° '-'—g' =
- 133 MYOR 2018 Rp 20.671.610.686.967 Rp 379.569.813.883 | 54,4606
%g e 2019 Rp 20.717.000.617.436 Rp 435.237.540.370 | 47,5993
2 = ~ 2020 Rp 20.449.047.023.305 Rp 440.288.046.184 | 46,4447
§§ - 2021 Rp 23.210.295.638.462 Rp 456.404.910.527 | 50,8546
M4 ROTI 2018 Rp 1.876.550.807.651 Rp 407.803.334.245 | 4,6016
[V =
R = 2019 Rp 2.308.301.628.345 Rp 463.785.556.000 | 4,9771
©
e 2 2020 Rp 2.223.416.394.153 Rp 558.249.414.855 | 3,9828
[©)
5—.;% 2021 Rp 2.395.377.332.100 Rp 484.427.773.576 | 4,9448
ggs SKBM 2018 Rp 1.827.462.345.818 Rp  53.120.149.777 | 34,4024
gg\ 2019 Rp 1.944.154.470.818 Rp  58.905.468.201 | 33,0047
72 2020 Rp 2.962.118.479.432 Rp  64.686.381.575 | 45,7920
%2 2021 Rp 3.471.797.840.058 Rp  70.190.254.132 | 49,4627
< 26 SKLT 2018 Rp  920.499.967.953 Rp  88.619.206.039 | 10,3871
—
5P 2019 Rp 1.138.143.471.912 Rp  99.703.762.472 | 11,4153
S’é 2020 Rp 1.100.215.582.016 Rp 105.360.153.818 | 10,4424
§g 2021 Rp 1.191.805.107.385 Rp 114.513.846.721 | 10,4075
g %7 TJ 2018 Rp 4.591.969.000.000 Rp 182.798.000.000 | 25,1205
§3 2019 Rp 5.345.900.000.000 Rp 189.805.000.000 | 28,1652
f_,g 2020 Rp 5.313.100.000.000 Rp 210.004.000.000 | 25,3000
g% 2021 Rp 6.070.149.000.000 Rp 200.495.000.000 | 30,2758
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TABULASI STVA
N ~I O STVA=SC/VA
1)
T o
;5,’- LI &% Perdsahaan | Tahun sc VA STVA
§§§ S1§  ADES 2018 | Rp  498.468.000.000 Rp  575.629.000.000 |0,8660
g%% 3 2 2019 | Rp  534.797.000.000 Rp  601.969.000.000 |0,8884
o o @
@228@ £ = 2020 | Rp  489.465.000.000 Rp  548.781.000.000 |0,8919
23836 % 3 2021 | Rp  759.938.000.000 Rp  822.210.000.000 |0,9243
%g > @d ALTO 2018 | Rp  238.557.452.634 Rp  250.418.481.570 |0,9526
=5 3
%‘5. gl ; 2019 | Rp  294.119.984.940 Rp  304.763.623.503 |0,9651
;§§3§ = 2020 | Rp  284.333.499.377 Rp  293.549.314.512 |0,9686
283 cd I 2021 | Rp  335.754.578.038 Rp  345.091.989.813 |0,9729
23538 3 BTEK 2018 | Rp  848.367.699.388 Rp  871.211.310.112 |0,9738
§§g Z 2 2019 | Rp  672.834.324.467 Rp  692.771.669.551 |0,9712
5230 p 2020 | Rp  985517.283.129 Rp  999.323.903.401 |0,9862
Q0 = —
635 © 2021 | Rp  116.980.774.667 Rp  130.757.219.861 |0,8946
Sl =
%j 2 (@ BUDI 2018 | Rp 2.391.051.000.000 Rp 2.455.391.000.000 |0,9738
s
& i% = 2019 | Rp 2.854.670.000.000 Rp 2.928.500.000.000 |0,9748
2z g% 2020 | Rp 2.568.886.000.000 Rp 2.642.423.000.000 |0,9722
2
gg; 3 2021 | Rp 3.155.294.000.000 Rp 3.236.243.000.000 |0,9750
SR
S 2385 | CAwWP 2018 | Rp  467.308.554.926 Rp  544.087.924.947 |0,8589
g S T2 2019 Rp  517.319.797.544 Rp  602.174.241.850 |0,8591
o %% 2020 | Rp  488.415.499.576 Rp  572.725.275.928 |0,8528
% SR 2021 | Rp  582.487.729.398 Rp  666.950.261.930 |0,8734
2 3%| CEKA 2018 | Rp 3.491.816.186.315 Rp 3.544.549.629.962 |0,9851
S Sk » 2019 | Rp 3.030.215.259.990 Rp 3.065.932.509.886 |0,9884
3 BB = 2020 | Rp 3.506.700.422.120 Rp 3.552.759.252.788 |0,9870
8 2E =
2 £ F b= 2021 | Rp 5.224.536.256.601 Rp 5.271.695.916.415 |0,9911
> §E7 GLEO 2018 | Rp  647.444.307.164 Rp  697.554.978.190 |0,9282
©
s B = 2019 | Rp  883.136.254.851 Rp  934.636.426.025 |0,9449
c
= ég c 2020 | Rp  749.798.030.015 Rp  806.938.716.150 |0,9292
Q
3 2 = 2021 | Rp  889.842.253.251 Rp  943.408.907.563 |0,9432
(V)
5§ 28 BLTA 2018 | Rp  638.313.377.000 Rp  713.991.133.000 |0,8940
= 7 = 2019 | Rp  592.288.746.000 Rp  655.586.408.000 |0,9034
= = o 2020 | Rp  311.193.329.000 Rp  382.956.584.000 |0,8126
© 5 =
2 = o 2021 | Rp  430.239.340.000 Rp  502.607.250.000 |0,8560
= § 9 FHOKI 2018 | Rp 1.357.233.617.417 Rp 1.377.998.198.840 |0,9849
e g = 2019 | Rp 1.572.014.985.088 Rp 1.593.832.531.837 |0,9863
e < 2020 | Rp 1.098.412.410.035 Rp 1.121.712.031.620 |0,9792
: = 2021 | Rp  856.314.625.713 Rp  880.418.433.441 |0,9726
= =y
2 10| |8BP 2018 | Rp 31.776.602.000.000 Rp 33.354.027.000.000 | 0,9527
3 @ 2019 | Rp 34.858.550.000.000 Rp 36.512.408.000.000 | 0,9547
4 2
= &
0
e
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\ 2020 Rp 38.190.966.000.000 Rp 40.038.327.000.000 | 0,9539
© 2021 Rp 47.666.136.000.000 Rp 49.832.894.000.000 | 0,9565
?’U INDF 2018 Rp 62.325.743.000.000 Rp 66.391.911.000.000 |0,9388
§ 0 > 2019 Rp 63.707.618.000.000 Rp 68.132.678.000.000 |0,9351
B 3 F = 2020 Rp 67.896.612.000.000 Rp 72.435.892.000.000 |0,9373
%3’ ég § 2021 Rp 83.763.881.000.000 Rp 88.844.921.000.000 |0,9428
g%ﬁ; MLBI 2018 Rp 3.019.547.000.000 Rp 3.177.151.000.000 |0,9504
582 [= 2019 Rp 3.070.945.000.000 Rp 3.240.433.000.000 |0,9477
%gu = 2020 Rp 1.477.631.000.000 Rp 1.631.513.000.000 |0,9057
3 = 2021 Rp 2.002.736.000.000 Rp 2.164.894.000.000 |0,9251
° ==
g d3g MYOR 2018 Rp 20.292.040.873.084 Rp 20.671.610.686.967 |0,9816
%g © 2019 Rp 20.281.763.077.066 Rp 20.717.000.617.436 | 0,9790
2 = 2020 Rp 20.008.758.977.121 Rp 20.449.047.023.305 |0,9785
§§ - 2021 Rp 22.753.890.727.935 Rp 23.210.295.638.462 | 0,9803
S 34 ROTI 2018 Rp 1.468.747.473.406 Rp 1.876.550.807.651 |0,7827
o =
ERS = 2019 Rp 1.844.516.072.345 Rp 2.308.301.628.345 |0,7991
©
e 2 2020 Rp 1.665.166.979.298 Rp 2.223.416.394.153 |0,7489
(0]
57;% 2021 Rp 1.910.949.558.524 Rp 2.395.377.332.100 |0,7978
535 SKBM 2018 Rp 1.774.342.196.041 Rp 1.827.462.345.818 |0,9709
3B 2019 Rp 1.885.249.002.617 Rp 1.944.154.470.818 |0,9697
72 2020 Rp 2.897.432.097.857 Rp 2.962.118.479.432 |0,9782
%2 2021 Rp 3.401.607.585.926 Rp 3.471.797.840.058 |0,9798
< 36| SKLT 2018 Rp  831.880.761.914 Rp  920.499.967.953 |0,9037
§§ 2019 Rp 1.038.439.709.440 Rp 1.138.143.471.912 |0,9124
_%’rg 2020 Rp  994.855.428.198 Rp 1.100.215.582.016 |0,9042
38 2021 Rp 1.077.291.260.664 Rp 1.191.805.107.385 |0,9039
= §7 TJ 2018 Rp 4.409.171.000.000 Rp 4.591.969.000.000 |0,9602
Sl 2019 Rp 5.156.095.000.000 Rp 5.345.900.000.000 |0,9645
f_,g 2020 Rp 5.103.096.000.000 Rp 5.313.100.000.000 |0,9605
gfﬂ. 2021 Rp 5.869.654.000.000 Rp 6.070.149.000.000 |0,9670
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R TABULASI VACA
+T 0 VACA= VA / CA
S % $No| Pefisahaan | Tahun VA CA VACA
SS3E ADES | 2018 | Rp 575.629.000.000 | Rp  447.249.000.000 | 1,2870
%% 3z 2 2019 | Rp  601.969.000.000 | Rp  405.448.000.000 | 1,4847
S5g8 = 2020 | Rp 548.781.000.000 | Rp  351.626.000.000 | 1,5607
858% 3 2021 | Rp 822.210.000.000 | Rp  503.588.000.000 | 1,6327
3 ; $2 ALTO | 2018 | Rp 250418481570 | Rp  883.204.636.248 | 0,2835
§E g ?_ il 2010 | Rp 304.763.623503 | Rp  885.151.767.583 | 0,3443
83 3 B 2020 | Rp 293549314512 | Rp  874.144.213.406 | 0,3358
5323 o 2021 | Rp 345.091.980.813 | Rp  871.177.959.259 | 0,3961
$3 $3| BTEK | 2018 | Rp 871211310112 | Rp 1660.649.783.142 | 05246
2% ~ 2019 | Rp 692.771.669.551 | Rp 1.697.943.510.168 | 0,4080
250 - 2020 | Rp  999.323.903.401 | Rp 1.672.298.365.101 | 0,5976
§ S 9 © 2021 | Rp  130.757.219.861 Rp 1.645.939.844.857 | 0,0794
3 §f4 ‘BUDI 2018 | Rp 2.455.391.000.000 | Rp 1.871.467.000.000 | 1,3120
i('é; 3 2019 | Rp 2.928.500.000.000 | Rp 1.808.968.000.000 | 1,6189
Z =+ 2020 | Rp 2.642.423.000.000 | Rp 1.699.087.000.000 | 1,5552
== 2021 | Rp 3.236.243.000.000 | Rp 1.663.014.000.000 | 1,9460
5S35 CAMP [ 2018 | Rp 544.087.924947 | Rp  214497.825.924 | 255366
5z 2019 | Rp 602.174241.850 | Rp 208.167.764.816 | 2,8927
=3 2020 | Rp 572.725275.928 | Rp  237.711.417.828 | 2,4093
33 2021 | Rp  666.950.261.930 | Rp  198.170.686.974 | 3,3655
5 36| CEKA | 2018 | Rp 3.544.549.629.962 | Rp  200.024.177.988 | 17,7206
53 ® 2019 | Rp 3.065.932500.886 | Rp  195.283.411.192 |15,6999
3 - 2020 | Rp 3552.759.252.788 | Rp  204.186.009.945 | 17,3996
- ~ 2021 | Rp 5.271695916.415 | Rp  236.062.886.495 |22,3317
5 47 ELEO | 2018 | Rp 697.554.978.190 | Rp 550.478.901.276 | 1,672
= = 2019 | Rp 934.636.426.025 | Rp  926.961.764.182 | 1,0083
§ g c 2020 | Rp 806.938.716.150 | Rp  993.154.588.208 | 0,8125
e Z 2021 | Rp 943.408.907.563 | Rp 1.027.647.313.598 | 0,9180
§ 8| BLTA [ 2018 | Rp 713991133000 | Rp  90.191.394.000 | 7,9164
z = 2019 | Rp 655586408000 | Rp  85.234517.000 | 7,6916
= o 2020 | Rp 382.956.584.000 | Rp  79.117.279.000 | 4,8404
= % 2021 | Rp 502.607.250.000 | Rp  84.151.006.000 | 5,9727
5 |9 ;:som 2018 | Rp 1.377.998.198.840 | Rp  263.407.043.489 | 52314
= = 2019 | Rp 1593.832531.837 | Rp  353.945.662.234 | 4,5030
g' < 2020 | Rp 1121.712.031.620 | Rp  379.776.240.198 | 2,9536
2 o 2021 | Rp 880.418.433441 | Rp  442.003.942.721 | 1,9919
5 [10] scep 2018 | Rp 33.354.027.000.000 | Rp 10.741.622.000.000 | 3,1051
3 @ 2019 | Rp 36.512.408.000.000 | Rp 11.342.412.000.000 | 3,2191
o =
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_\/n 2020 | Rp 40.038.327.000.000 | Rp 13.351.296.000.000 | 2,9988
+z © 2021 | Rp 49.832.894.000.000 | Rp 14.175.833.000.000 | 3,5153

2 2hp TNDF 2018 | Rp 66.391.911.000.000 | Rp 42.388.236.000.000 | 1,5663

2 §@ B = 2019 | Rp 68.132.678.000.000 | Rp 43.072.504.000.000 | 1,5818

%%;‘;—’: z 2020 | Rp 72.435.892.000.000 | Rp 45.862.919.000.000 | 1,5794

§§%§ ~ 2021 | Rp 88.844.921.000.000 | Rp 46.751.821.000.000 | 1,9004

§§%~1‘g MLBI 2018 | Rp 3.177.151.000.000 | Rp 1.524.061.000.000 | 2,0847

3283 = 2019 | Rp 3.240.433.000.000 | Rp 1.559.289.000.000 | 2,0781

S §c;¢£ = 2020 | Rp 1.631.513.000.000 | Rp 1.479.447.000.000 | 1,1028

8533 = 2021 | Rp 2.164.894.000.000 | Rp 1.406.550.000.000 | 1,5392
T ==

33 813) MYOR | 2018 | Rp 20.671.610.686.967 | Rp 4.258.300.525.120 | 4,8544

g% @ = 2019 | Rp 20.717.000.617.436 | Rp 4.674.963.819.225 | 4,4315

] = 2020 | Rp 20.449.047.023.305 | Rp 6.043.201.970.326 | 3,3838

2358 - 2021 | Rp 23.210.295.638.462 | Rp 6.376.788.515.278 | 3,6398

22314 Fom 2018 | Rp 1.876.550.807.651 | Rp 2.222.133.112.899 | 0,8445
O &

§5°% = 2019 | Rp 2.308.301.628.345 | Rp 2.540.413.874.692 | 0,9086
=

ig = 2020 | Rp 2223.416.394.153 | Rp 2.434.486.072.405 | 0,9133

= 0 o

Z = 3 2021 | Rp 2.395.377.332.100 | Rp 2.492.863.630.370 | 0,9609
o

‘5’,’; 315) SKBM | 2018 | Rp 1827462345818 | Rp  582:660.258.194 | 31364

ggg 2019 | Rp 1944154470818 | Rp  602.802.562.379 | 3,2252

53 2020 | Rp 2962.118.479.432 | Rp  440.748.401.586 | 6,7207
% A 2021 | Rp 3.471.797.840.058 | Rp  440.353.396.212 | 7,8841
2 216 SKLT 2018 | Rp  920.499.967.953 | Rp  323.244.348.971 | 2,8477
5 3 2019 | Rp 1.138.143.471.912 | Rp  360.346.292.384 | 3,1585
5a 2020 | Rp 1.100.215582.016 | Rp  355.052.455.562 | 3,0987
3 2021 | Rp 1.191.805.107.385 | Rp  413.018.253.918 | 2,8856
s F17 LTJ 2018 | Rp 4.591.969.000.000 | Rp 1.453.135.000.000 | 3,1600
S 2019 | Rp 5.345.900.000.000 | Rp 1.556.666.000.000 | 3,4342
=i

> 3 2020 | Rp 5.313.100.000.000 | Rp 1.715.401.000.000 | 3,0973
éf—‘ 2021 | Rp 6.070.149.000.000 | Rp 2.165.353.000.000 | 2,8033
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TABULASI INTELLECTUAL CAPITAL

~ I © VAICt = VAHUt + STVAt + VACAL
[ =
- No ferusahaan Tahun VAHU STVA VACA VAICt
2 BE| = ADES 2018 7,4601 0,8660 | 1,2870 9,6131
I 2019 8,9616 0,8884 | 1,4847 11,3347
o @ =
>p 8| = 2020 9,2518 08919 | 1,5607 11,7044
2z B 2021 13,2035 09243 | 1,6327 15,7605
= §,§ = ALTO 2018 21,1127 09526 | 0,2835 22,3489
=)
=N 2019 28,6334 09651 | 0,3443 29,9428
2k a3l = 2020 31,8528 0,9686 | 0,3358 33,1572
<§ 23 & 2021 36,9580 09729 | 0,3961 38,3271
323 | £ BTEK 2018 38,1381 09738 | 05246 39,6365
2 = 2019 34,7474 09712 | 0,4080 36,1267
SB - 2020 72,3801 09862 | 05976 73,9638
=P o 2021 9,4914 0,8946 0,0794 10,4654
0 =
24 | = BuUDI 2018 38,1627 09738 | 1,3120 40,4486
=0
8 = 2019 39,6654 09748 | 1,6189 42,2591
@
= E 2020 35,9332 09722 | 1,5552 38,4606
°B 2021 39,9788 09750 | 1,9460 42,8998
S 85 CAMP 2018 7,0864 08589 | 2,5366 10,4818
2 2019 7,0966 08591 | 2,8927 10,8484
- - 2020 6,7931 08528 | 2,4093 10,0552
3B 2021 7,8964 08734 | 3,3655 12,1353
5Es CEKA 2018 67,2164 09851 | 17,7206 85,9221
Sk ® 2019 85,8390 09884 | 156999 | 102,5272
3 = 2020 77,1352 09870 | 17,3996 95,5219
EE - 2021 111,7840 | 09911 | 22,3317 | 1351068
5 E? 5 CLEO 2018 13,9203 09282 | 1,2672 16,1156
=3E] = 2019 18,1482 | 0,9449 | 1,0083 20,1014
é B c 2020 14,1220 09292 | 08125 15,8637
2 e 2021 17,6119 09432 | 10,9180 19,4731
e % DLTA 2018 9,4346 08940 | 7,9164 18,2450
z = 2019 10,3572 09034 | 7,6916 18,9522
= o 2020 5,3364 08126 | 4,8404 10,9894
= % 2021 6,9452 0,8560 | 15,9727 13,7739
§' 9 | = HOKI 2018 66,3629 09849 | 52314 72,5793
= = 2019 73,0528 09863 | 4,5030 78,5421
£ < 2020 48,1429 09792 | 2,9536 52,0758
= o 2021 36,5261 09726 | 1,9919 39,4906
C =,
S10| = ICBP 2018 21,1446 09527 | 3,1051 25,2024
= @ 2019 22,0771 09547 | 13,2191 26,2509
o =
S 2
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Vv 2020 21,6733 | 09539 | 2,998 25,6260
~z| © 2021 22,9988 | 09565 | 3,5153 27,4707
oo [gX
o Elb| T INDF 2018 163279 | 09388 | 1,5663 18,8329
2a2E 2019 153970 | 09351 | 1,5818 17,9139
225 | = 2020 159576 | 09373 | 15794 18,4743
o—= =
SSg8 o 2021 174856 | 09428 | 1,9004 20,3287
(=2 P
sE/mE] 3 Ml 2018 20,1591 | 09504 | 2,0847 23,1941
3282 = 2019 19,1190 | 09477 | 2,0781 22,1448
gggal % 2020 10,6024 | 09057 | 1,028 12,6108
83mzl = 2021 133505 | 09251 | 15392 15,8148
o =
52 P13| ., MYOR 2018 54,4606 | 0,9816 | 4,8544 60,2967
T = o
13k | c 2019 475993 | 0,9790 | 44315 53,0098
e25s [ I3 2020 46,4447 | 09785 | 3,3838 50,8070
258 e 2021 50,8546 | 0,9803 | 3,6398 55,4748
2 2P| 3 RroTl 2018 46016 | 07827 | 08445 6,2288
L =
i | - 2019 49771 | 07991 | 09086 6,6848
282 2020 39828 | 07489 | 09133 5,6451
z %E 2021 49448 | 07978 | 0,9609 6,7034
2 2 315 SKBM 2018 34,4024 | 09709 | 31364 38,5098
\i4
582 2019 33,0047 | 09697 | 32252 37,1995
! 2020 457920 | 09782 | 6,7207 53,4908
= E 2021 49,4627 | 09798 | 7,8841 58,3266
Q Q)
2 [216 SKLT 2018 103871 | 09037 | 2,8477 14,1386
=B 2019 11,4153 | 09124 | 3,585 15,4861
5B 2020 104424 | 09042 | 3,0087 14,4454
2
3B 2021 104075 | 09039 | 2,8856 14,1970
£ B ULTJ 2018 251205 | 0,9602 | 3,1600 29,2407
S 2019 28,1652 | 09645 | 34342 32,5639
= 2020 253000 | 09605 | 3,073 29,3578
33 2021 30,2758 | 0,9670 | 2,8033 34,0461
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TABULASI OPINI AUDIT

~ BUMNKY 1 JIKA UNQUALIFIED OPINION, 0 JIKA NON UNQUALIFIED OPINION
= o L Perusahaan Tahun Opini Audit Dummy
g ¥ | = ADES 2018 unqualified opinion 1
?B § 2 2019 unqualified opinion 1
3 g' £2 2020 unqualified opinion 1
=3 ‘i = 2021 unqualified opinion 1
éj — ALTO 2018 unqualified opinion 1
é. ui ; 2019 unqualified opinion 1
%_g_ = 2020 unquaI!f!ed op!nfon 1
c3| o 2021 unqualified opinion 1
vgi 3 5 BTEK 2018 unqualified opinion 1
5 2 2019 unqualified opinion 1
D Py 2020 unqualified opinion 1
= ® 2021 unqualified opinion 1
? 4 = BUDI 2018 unqualified opinion 1
::’,' 2019 unqualified opinion 1
E 2020 unqualified opinion 1
é 2021 unqualified opinion 1
35 CAMP 2018 unqualified opinion 1
= 2019 unqualified opinion 1
% 2020 unqualified opinion 1
= 2021 unqualified opinion il
§ 6 CEKA 2018 unqualified opinion 1
§ 4] 2019 unqualified opinion 1
D % 2020 unqualified opinion 1
= = 2021 unqualified opinion 1
E 7 g CLEO 2018 unqualified opinion 1
= By« o q
% e 2019 unqualified opfnfon 1
0 g 2020 unqualified opinion 1
& 2021 unqualified opinion 1
8 g DLTA 2018 unqualified opinion 1
= 2019 unqualified opinion 1
=% 2020 qualified opinion 0
% 2021 unqualified opinion 1
9 ;‘T HOKI 2018 unqualified opinion 1
- 2019 unqualified opinion 1
‘;‘) 2020 unqualified opinion 1
E_‘_. 2021 unqualified opinion 1
10 7{ ICBP 2018 unqualified opinion 1
;_ 2019 unqualified opinion 1
8
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B

)

2020 unqualified opinion 1
~ Tl © 2021 unqualified opinion 1
g@ L INDF 2018 unqualified opinion 1
E 5| = 2019 unqualified opinion 1
g (g—J ;—j 2020 unqualified opinion 1
= e I= 2021 unqualified opinion 1
12 | 3 MLBI 2018 unqualified opinion 1
§ a| = 2019 unqualified opinion 1
g. a | 2020 unqualified opinion 1
D E 2021 unqualified opinion 1
% ; MYOR 2018 unqualified opinion 1
= = 2019 unqualified opinion 1
‘; 2 2020 unqualified opinion 1
9 - 2021 unqualified opinion 1
14 | »  ROTI 2018 unqualified opinion 1
= = 2019 unqualified opinion 1
::J,' 2020 unqualified opinion 1
E 2021 unqualified opinion 1
315 SKBM 2018 unqualified opinion 1
3 2019 unqualified opinion 1
g 2020 unqualified opinion 1
?\v 2021 unqualified opinion 1
=16 SKLT 2018 unqualified opinion 1
§ 2019 unqualified opinion 1
<§ 2020 unqualified opinion 1
E. 2021 unqualified opinion 1
é’?l? ULTJ 2018 unqualified opinion i
A 2019 unqualified opinion 1
g_ 2020 unqualified opinion 1
S 2021 unqualified opinion 1
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TABULASI REPUTASI AUDITOR

~ T © DUMMY 1 JIKA KAP BIG-4, 0 JIKA NON KAP BIG-4
&% Pe r?\éahaan Tahun KAP Dummy
:3’1 ADES 2018 Tanubrata Sutanto Fahmi Bambang & Rekan 0
3 ‘: 2 2019 Tanubrata Sutanto Fahmi Bambang & Rekan 0
g g' = 2020 Tanubrata Sutanto Fahmi Bambang & Rekan 0
=3 ‘i 3 2021 Tanubrata Sutanto Fahmi Bambang & Rekan 0
) AETO 2018 Heliantono & Rekan 0
gi% : 2019 Rama Wendra 0
?_,_§ E 2020 Irfan Zulmendra 0
Ea I 2021 Irfan Zulmendra 0
vgi% Bj‘EK 2018 Kanaka Puradiredja, Suhartono 0
= 2 2019 Nexia KPS 0
8 - 2020 Nexia KPS 0
= N 2021 Nexia KPS 0
?1 BUDI 2018 Mirawati Sensi Idris 0
?,' 2019 Mirawati Sensi Idris 0
E 2020 Mirawati Sensi Idris 0
é 2021 Mirawati Sensi Idris 0
§5 CAMP 2018 Supoyo, Sutjahjo, Subyantara & Rekan 0
é’- 2019 Supoyo, Sutjahjo, Subyantara & Rekan 0
% 2020 Supoyo, Sutjahjo, Subyantara & Rekan 0
3 2021 Supoyo, Sutjahjo, Subyantara & Rekan 0
§6 CEKA 2018 Purwanto, Sungkoro & Surja 1
§ 4] 2019 Purwanto, Sungkoro & Surja 1
D % 2020 Purwanto, Sungkoro & Surja 1
= = 2021 Purwanto, Sungkoro & Surja 1
E7 GLEO | 2018 Rodhl & Partner 0
3 = 2019 Rodhl & Partner 0
3 c! 2020 Rodhl & Partner 0
2' 2021 Rodhl & Partner 0
8 ES_TA 2018 Kosasih, Nurdiyaman, Mulyadi, Tjahjo & Rekan 0
E 2019 Kosasih, Nurdiyaman, Mulyadi, Tjahjo & Rekan 0
=% 2020 Kosasih, Nurdiyaman, Mulyadi, Tjahjo & Rekan 0
% 2021 Kosasih, Nurdiyaman, Mulyadi, Tjahjo & Rekan 0
9 I{DKI 2018 Kosasih, Nurdiyaman, Mulyadi, Tjahjo & Rekan 0
= 2019 Kosasih, Nurdiyaman, Mulyadi, Tjahjo & Rekan 0
%) 2020 Kosasih, Nurdiyaman, Mulyadi, Tjahjo & Rekan 0
?_. 2021 Kosasih, Nurdiyaman, Mulyadi, Tjahjo & Rekan 0
10 I;éBP 2018 Purwanto, Sungkoro & Surja 1
;_ 2019 Purwanto, Sungkoro & Surja 1
=
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V ‘ 2020 Purwanto, Sungkoro & Surja 1
© 2021 Purwanto, Sungkoro & Surja 1
z % HIDF 2018 Purwanto, Sungkoro & Surja 1
§ § = > 2019 Purwanto, Sungkoro & Surja 1
.% é‘- ?5 = 2 2020 Purwanto, Sungkoro & Surja 1
% %;_ é g é 2021 Purwanto, Sungkoro & Surja 1
$33% Ml 2018 Siddharta Widjaja & Rekan 1
323 = 2019 Siddharta Widjaja & Rekan 1
g2 g. g B 2020 Siddharta Widjaja & Rekan 1
83mi = 2021 Siddharta Widjaja & Rekan 1
- =
g3 ?,3;, MYOR | 2018 Mirawati Sensi Idris 0
s é 2 = 2019 Mirawati Sensi Idris 0
§ ;‘D % ~ 2020 Mirawati Sensi Idris 0
) 3 ] —
< a5 X 2021 Mirawati Sensi ldris 0
2 ,% 44 ROTI 2018 Purwanto, Sungkoro & Surja 1
v E -
§ =T = 2019 Purwanto, Sungkoro & Surja 1
e
i ) ::’, 2020 Purwanto, Sungkoro & Surja 1
D
72 % E 2021 Purwanto, Sungkoro & Surja 1
o 45| sKkBM | 2018 PKF Hadiwinata 0
\i4
582 2019 PKF Hadiwinata 0
2 gz 2020 PKF Hadiwinata 0
- = 2021 PKF Hadiwinata 0
g 36 SKLT 2018 PKF Hadiwinata 0
5P 2019 PKF Hadiwinata 0
5 g ® 2020 PKF Hadiwinata 0
3 = 2021 PKF Hadiwinata 0
§ %7 CYN 2018 Purwanto, Sungkoro & Surja 1
§ = E 2019 Tanubrata Sutanto Fahmi Bambang & Rekan 0
z—, g_ E 2020 Tanubrata Sutanto Fahmi Bambang & Rekan 0
§ S _c_:‘. 2021 Tanubrata Sutanto Fahmi Bambang & Rekan 0
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TABULASI KARAKTERISTIK KOMITE AUDIT

> Jumlah Anggota Komite Audit
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©Hak ciptg milik YIN Sugkg Rjiap State Isflamic Cs?wlmq of Syltan pyqrif Kasim Riau
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

UIN SUSKA RIAU

2!

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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©Hak ciptg milik UIN Suskg Riap State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
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u._._,.m 1. Dilarang me¢ngutip sebagigdn atau seluruh [karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf b= a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/_.-\_D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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TABULASI MANAJEMEN LABA
N ek © AE = (Eit - Eit-1) / MVEt-1
oOoC o o=
= il (Perusalean | Tahun Laba Bersih t Laba Bersih t-1 Market Value of Equity ML
atta h b h b h ket Value of
R
% (8 (8 % & ADES 2018 Rp 52.958.000.000 Rp 38.242.000.000 Rp 542.705.056.000 0,0271
Q e ¢ Lo @)
I3 =s==3 = —_— 2019 Rp 83.885.000.000 Rp 52.958.000.000 Rp 616.442.156.000 0,0502
28 B RE—=
‘B S S 8 g &" 2020 Rp 135.789.000.000 Rp 83.885.000.000 Rp 861.249.328.000 0,0603
cC = Jc
~ [Q
g § 2 o E 3 2021 Rp 265.758.000.000 Rp 135.789.000.000 Rp 1.940.760.472.000 0,0670
Uy [
3 g 2 @ § ALTO 2018 | -Rp  33.021.220.862 Rp 62849581665 Rp 876.748.223.200 | 0,0340
o) = 3 s =
=0 ;’ g. @ : 2019 | -Rp  7.383.289.239 -Rp  33.021.220.862 Rp §72.364.482.084 | 0,0294
0 X = =
=] g (7§ 0 a ; 2020 -Rp 10.506.939.189 -Rp 7.383.289.239 Rp 675.096.131.864 -0,0046
3 T =i —
<3D § g 2 2 o 2021 | -Rp  8.932197.718 -Rp  10.506.939.189 Rp 613.723.756.240 | 0,0026
523 BTEK 2018 Rp  76.001.730.866 -Rp  42.843.793.031 Rp  2.313.874.818.800 | 0,0514
a=0 5 o)
g (3 _3 g— (f 2019 -Rp 83.843.800.594 Rp 76.001.730.866 Rp 2.313.874.818.800 -0,0191
)
2= o x
% 3 a Y ) 2020 -Rp  509.507.890.912 -Rp 83.843.800.594 Rp 2.313.874.818.800 -0,0140
o = =
§(g % ) o 2021 | -Rp 106.511.989.327 -Rp  509.507.890.912 Rp  2313.874.818.800 | 0,0642
O = (=
8. g > & BUDI 2018 Rp 50.467.000.000 Rp 45.691.000.000 Rp 431.903.746.752 0,0111
[T s
g :: g =3 2019 Rp 64.021.000.000 Rp 50.467.000.000 Rp 463.396.728.286 0,0292
T =0
QC’ Z = E 2020 Rp 67.093.000.000 Rp 64.021.000.000 Rp 445.400.738.838 0,0069
)
w N
o 5) = 3 2021 Rp 91.723.000.000 Rp 67.093.000.000 Rp 805.320.527.798 0,0306
C x T &
g_ “x" 8 3| cawp 2018 Rp  61.947.295.689 Rp  43.421.734.614 Rp  2036.210.000.000 | 0,0091
c
g2 z g 2019 Rp  76.758.829.457 Rp  61.947.295.689 Rp  2.200.990.000.000 | 0,0067
(o
© = = 2020 Rp 44.045.828.312 Rp 76.758.829.457 Rp 1.777.270.000.000 -0,0184
e 88
“7_,‘ g g_ 2021 Rp 100.066.615.090 Rp 44.045.828.312 Rp 1.706.650.000.000 0,0328
— — W
=4 § 5 CEKA 2018 Rp 92.649.656.775 Rp 107.420.886.839 Rp 818.125.000.000 -0,0181
a ==
QO =]
% > @ ® 2019 Rp  215.459.200.242 Rp  92.649.656.775 Rp 993.650.000.000 | 0,0536
)
g. § 8. '(-DF 2020 Rp 181.812.593.992 Rp 215.459.200.242 Rp 1.062.075.000.000 -0,0317
(0] < €
3 % = ; 2021 Rp 187.066.990.085 Rp 181.812.593.992 Rp 1.118.600.000.000 0,0047
c
c = —
g g E] CLEg 2018 Rp 63.261.752.474 Rp 50.173.730.829 Rp 3.408.000.000.000 0,0038
o 3 =]
2 - g_ s 2019 Rp  130.756.461.708 Rp  63.261.752.474 Rp  6.060.000.000.000 | 0,011
c T ®
3 Q ] (e 2020 Rp 132.772.234.495 Rp 130.756.461.708 Rp 6.000.000.000.000 0,0003
) o =
’8 = 2 2021 Rp 180.711.667.020 Rp 132.772.234.495 Rp 5.640.000.000.000 0,0085
() © —™
N ‘3" DLTA 2018 Rp 338.129.985.000 Rp 279.772.635.000 Rp 4.403.624.775.000 0,0133
5 £ s
(= g -5 2019 Rp 317.815.177.000 Rp 338.129.985.000 Rp 5.444.481.540.000 -0,0037
=z =
i = 9,.‘ 2020 Rp 123.465.762.000 Rp 317.815.177.000 Rp 3.522.899.820.000 -0,0552
Fa)
é = % 2021 Rp  187.992.998.000 Rp  123.465.762.000 Rp  2.994.464.847.000 | 0,0215
(V) o) =
) |9 HORT 2018 Rp 90.195.136.265 Rp 47.964.112.940 Rp 1.733.629.272.600 0,0244
— (o LY
_g '._.'—J' = 2019 Rp 103.723.133.972 Rp 90.195.136.265 Rp 558.925.292.500 0,0242
oy 19 2]
g < 2020 Rp 38.038.419.405 Rp 103.723.133.972 Rp 607.278.980.670 -0,0082
L.5Y
o o0
» :. 2021 Rp 12.533.087.704 Rp 38.038.419.405 Rp 1.751.673.235.080 -0,0146
c N
g.- 10 IC% 2018 Rp 4.658.781.000.000 Rp 3.543.173.000.000 Rp 121.866.938.600.000 0,0092
-
g Ee 2019 Rp 5.360.029.000.000 Rp 4.658.781.000.000 Rp  130.030.274.200.000 0,0054
7]
o =
= =
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2020 Rp 7.418.574.000.000 Rp 5.360.029.000.000 Rp 111.662.769.100.000 0,0184
N o g @ 2021 Rp 7.900.282.000.000 Rp 7.418.574.000.000 Rp  101.458.599.600.000 0,0047
oo o
5 T o o) INDE- 2018 Rp 4.961.851.000.000 Rp 5.266.906.000.000 Rp 65.414.177.425.000 -0,0047
— oy
% 8 (8 E Iy = 2019 Rp 5.902.729.000.000 Rp 4.961.851.000.000 Rp 69.584.880.012.500 0,0135
Q ¢ ¢ =}
3 _g_g 3 = 9 2020 Rp 8.752.066.000.000 Rp 5.902.729.000.000 Rp 60.145.921.525.000 0,0474
0O H o @I= =
(3 S 3 8 g- a 2021 Rp 11.203.585.000.000 Rp 8.752.066.000.000 Rp 55.536.197.612.500 0,0441
cC = T3
g o 52% MLB{ 2018 Rp 1.224.807.000.000 Rp 1.322.067.000.000 Rp  33.712.000.000.000 | -0,0029
x <
' —
73¢ % 2 g g, — 2019 Rp 1.206.059.000.000 Rp 1.224.807.000.000 Rp 32.658.500.000.000 -0,0006
o) = J 2 —
(:;_ (S c 'g Lg 2 2020 Rp 285.617.000.000 Rp 1.206.059.000.000 Rp 20.437.900.000.000 -0,0450
Q= —
Q0 x = =
= % (’\;.g a — 2021 Rp 665.850.000.000 Rp 285.617.000.000 Rp 16.434.600.000.000 0,0231
3 T 5 ==
<3D g g 235 MY% 2018 Rp 1.760.434.280.304 Rp 1.630.953.830.893 Rp 58.579.793.279.500 0,0022
T = [
peii g = 2019 Rp 2.039.404.206.764 Rp 1.760.434.280.304 Rp  45.835.334.436.250 | 0,0061
b A= )
c' -
S = = 2020 Rp 2.098.168.514.645 Rp 2.039.404.206.764 Rp  60.592.076.254.750 | 0,0010
SEgE—=
=
%: 8. Qj) o 2021 Rp 1.211.052.647.953 Rp 2.098.168.514.645 Rp 45.611.747.439.000 -0,0194
o = =
3 = % 4| ROR 2018 Rp  127.171.436.363 Rp  135.364.021.139 Rp  7.423.786.665.600 | -0,0011
o =
= e
@. =3 2019 Rp  236.518.557.420 Rp  127.171.436.363 Rp  8.042.435.554.400 | 0,0136
DT TS
g :: (:D; = 2020 Rp 168.610.282.478 Rp 236.518.557.420 Rp 8.413.624.887.680 -0,0081
-~ =0
= EE 2021 Rp  281.340.682.456 Rp  168.610.282.478 Rp  8.413.624.887.680 | 0,0134
)
w N
o 5 = 35 SKBM 2018 Rp 15.954.632.472 Rp 25.880.464.791 Rp 1.199.572.235.815 -0,0083
C X T &
c o 82 2019 Rp 957.169.058 Rp  15.954.632.472 Rp 707.661.318.970 | -0,0212
Sxpngig
2y g' 3 E.C’. 2020 Rp 5.415.741.808 Rp 957.169.058 Rp 559.225.042.308 | 0,0080
(o
o = ;3¢ 2021 Rp 29.707.421.605 Rp 5.415.741.808 Rp 622.837.158.120 0,0390
E m )
‘7_)~ g 2_6 SKLT 2018 Rp 31.954.131.252 Rp 22.970.715.348 Rp 1.036.110.750.000 0,0087
—p e |,
=4 § =] 2019 Rp 44.943.627.900 Rp 31.954.131.252 Rp 1.112.092.205.000 0,0117
Q = 3
% % g 2 2020 Rp 42.520.246.722 Rp 44.943.627.900 Rp 1.081.008.882.500 -0,0022
S
2. 8 g. Ev- 2021 Rp 84.524.160.228 Rp 42.520.246.722 Rp 1.671.592.010.000 0,0251
=
® =
3 § ,S%I ULR" 2018 Rp 701.607.000.000 Rp 718.402.000.000 Rp 15.597.262.800.000 -0,0011
c
c
g a 3 2019 Rp 1.035.865.000.000 Rp 701.607.000.000 Rp 19.409.927.040.000 0,0172
© ==
% = g_ 2020 Rp 1.109.666.000.000 Rp 1.035.865.000.000 Rp 18.485.644.800.000 0,0040
(= T |®
3 Q 7t 2021 Rp 1.276.793.000.000 Rp 1.109.666.000.000 Rp 18.139.038.960.000 0,0092
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HASIL STATISTIK DESKRIPTIF

- & ©
® Sample: 2018 2021
S g
(g cc' ML X1 X2 X3 X4
§ §Mean 0.010309 3.014706 0.308824 0.985294 32.42598
g (E Maximum 0.066968 4.000000 1.000000 1.000000 135.1068
2 < Minimum -0.055167 3.000000 0.000000 0.000000 5.645060
2 §Std. Dev. 0.023893 0.121268 0.465443 0.121268 25.57071
S 9
£ § Obsenations 68 68 68 68 68
x > =y :
s 2e =
o) ?:) S
S e (0))
=7 )
g8 <
o S %)
oo g. =
v © HASIL UJI ASUMSI KLASIK
30 1 .
22 1. Bji Normalitas
Q o =
3 E o
BN
T 35 10
g oY Series: Standardized Residuals
[CRS Sample 2018 2021
§~ 8 8 Observations 68
:U (BD Mean 1.25e-17
9L 26 Median -0.003433
= Maximum  0.055356
8 E 4 Minimum  -0.054314
3 ,3r Std. Dev. 0.022040
) Skewness  0.481998
> ) Kurtosis 3.243744
5 &
5 = I I Jarque-Bera 2.801318
g?g 0 .cn . .. .... Probability  0.2464350
3 - -0.04 -0.02 0.00 0.02 0.04 0.06
oS )
(0] -
=i dox )
=5
£ JE
= )
SiE =
o5 =
33 S e
S a2 glijl Multikolinieritas
S
°
®
>
=) X1 X4
7
5
= X1 1.000000 -0.081663 0.014925 -0.088022
; X2 -0.081663 1.000000 0.081663 0.058313
o] X3 0.014925 0.081663 1.000000 0.103179
& X4 -0.088022 0.058313 0.103179 1.000000
=
o
c
o
=
»
c
o
c
3
D
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3. Uji Heteroskedastisitas

©
Heteroskedasticity Test: Glejser
Null hypothesis: Homoskedasticity

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad ‘e

nery wisey JireAg uejpng jo AJISIaAIU) dIWeR[S] 3)e3l§

- T
)
O; o x
el
S83%
£55 2 Fstatistic 0.904185 Prob. F(4,63) 0.4670
® © & 3 Obs*R-squared 3.691841 Prob. Chi-Square(4) 0.4493
=
= ‘gé Scaled explained SS 3.840024 Prob. Chi-Square(4) 0.4281
225 ¢
3002
[0) o & i
= 23 Test Equation:
(<} 5“‘:& Dependent Variable: ARESID
§ g 2 Method: Least Squares
= § 2 Sample: 168
TEo @ Included observations: 68
S @ s
a g_ Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
Q
= x
S 3 C 0.048827 0.045309 1.077634 0.2853
(3 E’. X1 -0.016480 0.014328 -1.150248 0.2544
Qé) % X2 -0.000601 0.003735 -0.161025 0.8726
> 5 X3 0.016304 0.014348 1.136378 0.2601
cC N x4 5.58E-05 6.82E-05 0.819385 0.4157
Z=3
g’ ; R-squared 0.054292 Mean dependentvar 0.016834
9, 2 Adjusted R-squared -0.005753 S.D.dependent var 0.014078
% 3 S.E. of regression 0.014118 Akaike info criterion -5.612035
g' =3 Sum squared resid 0.012557 Schwarz criterion -5.448836
: 5 Log likelihood 195.8092 Hannan-Quinn criter. -5.547371
> F-statistic 0.904185 Durbin-Watson stat 1.693710
3 Prob(F-statistic) 0.467036
g
3
¢
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Buepun-Buepun 16unpuiig e3d1d ¥eH

Uji Autokorelasi
©)

Br&sch-Godfrey Serial Correlation LM Test:
Null hypothesis: No serial correlation at up to 2 lags

F-statistic 0.541955 Prob.F(2,61) 0.5844
Obs*R-squared 1.187198 Prob. Chi-Square(2) 0.5523
Test Equation:
Dependent Variable: RESID
Method: Least Squares
Sample: 168
Included observations: 68
Presample missing value lagged residuals set to zero.
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.005167 0.074704 0.069166 0.9451
X1 -0.001247 0.023524  -0.053026 0.9579
X2 0.000603 0.006088 0.099000 0.9215
X3 -0.001109 0.023404  -0.047369 0.9624
X4 -1.63E-05 0.000112 -0.145875 0.8845
RESID(-1) 0.053026 0.129877 0.408274 0.6845
RESID(-2) 0.120720 0.128945 0.936206 0.3529
R-squared 0.017459 Mean dependent var -6.38E-19
Adjusted R-squared -0.079185 S.D.dependentvar 0.022040
S.E. of regression 0.022896 Akaike info criterion -4.618424
Sum squared resid 0.031979 Schwarz criterion -4.389946
Log likelihood 164.0264 Hannan-Quinn criter. -4.527894
F-statistic 0.180652 Durbin-Watson stat 1.963501
Prob(F-statistic) 0.981132
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HASIL MODEL DATA PANEL

©

1. €ommon Effect
f Q

Dependent Variable: ML

Method: Panel Least Squares

Sample: 2018 2021

Periods included: 4

Cross-sections included: 17

Total panel (balanced) observations: 68

Buepun-6uepun 1Bunpuijig e3dio yeH

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C -0.032520 0.072945 -0.445816 0.6573

X1 -0.007099 0.023067 -0.307777 0.7593

X2 -0.006679 0.006012 -1.110864 0.2708

X3 0.071324 0.023099 3.087758 0.0030

X4 -0.000123 0.000110 -1.118939 0.2674
R-squared 0.149037 Mean dependentvar 0.010309
Adjusted R-squared 0.095008 S.D.dependentvar 0.023893
S.E. of regression 0.022729 Akaike info criterion -4.659635
Sum squared resid 0.032547 Schwarzcriterion -4.496436
Log likelihood 163.4276 Hannan-Quinn criter. -4.594970
F-statistic 2.758449 Durbin-Watson stat 1.897264
Prob(F-statistic) 0.035290
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2.

Buepun-Buepun 16unpuiig e3d1d ¥eH

Fixed Effect

©

Dependent Variable: ML

Method: Panel Least Squares

Sample: 2018 2021

Periods included: 4

Cross-sections included: 17

Total panel (balanced) observations: 68

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -0.044077 0.081797 -0.538852 0.5925
X1 -0.002815 0.025499 -0.110388 0.9126
X2 -0.011041 0.025513 -0.432753 0.6672
X3 0.065135 0.025566 2.547660 0.0142
x4 6.49E-05 0.000310 0.209312 0.8351
Effects Specification
Cross-section fixed (dummy variables)
R-squared 0.400773 Mean dependent var 0.010309
Adjusted R-squared 0.145782 S.D.dependentvar 0.023893
S.E. of regression 0.022083 Akaike info criterion -4.539774
Sum squared resid 0.022919 Schwarzcriterion -3.854338
Log likelihood 175.3523 Hannan-Quinn criter. -4.268183
F-statistic 1571716 Durbin-Watson stat 2.651202
Prob(F-statistic) 0.101808
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Random Effect
©

—
Dependent Variable: ML

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)
Sample: 2018 2021

‘Periods included: 4

Cross-sections included: 17

Total panel (balanced) observations: 68

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -0.035519 0.074237 -0.478451 0.6340
X1 -0.005660 0.023400 -0.241884 0.8097
X2 -0.006794 0.007211 -0.942097 0.3497
X3 0.069567 0.023440 2.967875 0.0042
X4 -0.000110 0.000129 -0.848062 0.3996
Effects Specification
S.D. Rho
Cross-section random 0.008384 0.1260
Idiosyncratic random 0.022083 0.8740
Weighted Statistics
R-squared 0.140647 Mean dependent var 0.008210
Adjusted R-squared 0.086085 S.D.dependentvar 0.022482
S.E. of regression 0.021492 Sum squared resid 0.029101
F-statistic 2577749 Durbin-Watson stat 2.116926
Prob(F-statistic) 0.045839
Unweighted Statistics
R-squared 0.148745 Mean dependent var 0.010309
Sum squared resid 0.032558 Durbin-Watson stat 1.892125
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HASIL PEMILIHAN MODEL

@)
&€how Test
Q

Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 1.234043 (16,47) 0.2792
Cross-section Chi-square 23.849446 16 0.0928
Cross-section fixed effects test equation:
Dependent Variable: ML
Method: Panel Least Squares
Sample: 2018 2021
Periods included: 4
Cross-sections included: 17
Total panel (balanced) observations: 68
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -0.032520 0.072945 -0.445816 0.6573
X1 -0.007099 0.023067 -0.307777 0.7593
X2 -0.006679 0.006012 -1.110864 0.2708
X3 0.071324 0.023099 3.087758 0.0030
X4 -0.000123 0.000110 -1.118939 0.2674
R-squared 0.149037 Mean dependentvar 0.010309
Adjusted R-squared 0.095008 S.D.dependentvar 0.023893
S.E. of regression 0.022729 Akaike info criterion -4.659635
Sum squared resid 0.032547 Schwarzcriterion -4.496436
Log likelihood 163.4276 Hannan-Quinn criter. -4.594970
F-statistic 2.758449 Durbin-Watson stat 1.897264
Prob(F-statistic) 0.035290
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2. LM-Test

Buepun-Buepun 16unpuiig e3d1d ¥eH

©

Lagrange Multiplier Tests for Random Effects

Null hypotheses: No effects

Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided
(all others) alternatives

Test Hypothesis

Cross-section Time Both

Breusch-Pagan 0.272876 1.043589 1.316465
(0.6014) (0.3070) (0.2512)

Honda 0.522376 1.021562 1.091729
(0.3007) (0.1535) (0.1375)

King-Wu 0.522376 1.021562 1.145021
(0.3007) (0.1535) (0.1261)

Standardized Honda 1.006235 1.489976 -2.057729
(0.1572) (0.0681) (0.9802)

Standardized King-Wu 1.006235 1.489976 -1.235371
(0.1572) (0.0681) (0.8917)

Gourieroux, et al. -- -- 1.316465
(0.2551)
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